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1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ b -
< Ta t -
< Sa S s (dengan titik di atas)
z Jim j -
z Ha’ h h (dengan titik di bawah)
« Kha’ kh -
2 Dal d -
2 Zal z z (dengan titik di atas)
B R r -
J 7 z -
o Sin s -
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8= Syin sy -
o= Sad S s (dengan titik dibawah)
ua Dad d d (dengan titik dibawah)
L Ta’ t t (dengan titik dibawah)
L 73’ z z (dengan titik dibawah)
< Ain Koma terbalik ke atas
¢ Gain g -
R Fa’ 7 -
S Qaf q -
4 Kaf k ]
J Lam [ -
¢ Mim m -
8 Nin n -
K] Wawu w -
g Ha’ h -
. Hamzah ‘ Apostrof
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Y&’

. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Baxia Ditulis Muta’ addidah
(RS Ditulis ‘iddah
Ta’ Marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis %
EPLEN ditulis hikmah
EEREN ditulis Jivah

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)
b. Bilata’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al”’ serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 4
bl dal S ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’ Marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah

dan dammah ditulis ¢

il 385 ditulis Zakat al-fitr
. Vokal Pendek
S LG fathah Ditulis a
S Kasrah Ditulis i
_______ dammah Ditulis u
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5. Vokal Panjang

1 fathah + Alif Ditulis a
i s Jjahiliyah
2 fathah + ya’ mati Ditulis a
(gl tansa
3 kasrah + ya’ mati Ditulis r
a s karim
4 | dammah + wawu mati Ditulis il
Uas A Sfurid
6. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ai
1 Ditulis
Ay bainakum
fathah + wawu mati au
2 Ditulis

Js

qaul
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dengan apostrof

. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

il Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
A8 Ditulis la’in syakartum
. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
o~ Al ditulis al —Qur’an
ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan

huruf1 (el)-nya

¢ Lol

ditulis

as —Sama’

UAAA.:J‘

ditulis

asy- Syams

. Penulisan kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

vas Al 52

ditulis

zawi al-furiid

ad) al

ditulis

ahl as-sunnah

Xvil




ABSTRAK

Nisfi Laelatul Khusniah. 22AD10006. PENGGUNAAN MEDIA
TACTILE LETTER BOARD UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENGENAL HURUF PADA SISWA KELAS 1 MI
MA’ARIF NU 02 KARANGPAKIS. Cilacap: Fakultas Keagamaan
Islam, Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, Februari
2026.

Kemampuan mengenal huruf merupakan dasar penting dalam
perkembangan literasi awal peserta didik kelas I. Namun, berdasarkan
hasil observasi awal di kelas I MI Ma’arif NU 02 Karangpakis,
kemampuan mengenal huruf peserta didik masih belum merata.
Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyebutkan,
mengenali, menulis, dan membedakan huruf, terutama huruf yang
memiliki kemiripan bentuk. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
inovasi pembelajaran yang lebih konkret dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan peserta didik fase A. Salah satu alternatif
yang digunakan adalah media Tactile Letter Board yang
mengintegrasikan unsur visual, sentuhan, dan gerak dalam proses
pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penggunaan
media Tactile Letter Board dalam pembelajaran mengenal huruf serta
mendeskripsikan perubahan kemampuan mengenal huruf peserta didik
setelah diterapkannya media tersebut dalam kegiatan pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah
27 peserta didik kelas I MI Ma’arif NU 02 Karangpakis. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes lisan individual,
dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Tactile Letter
Board mampu meningkatkan kemampuan mengenal huruf peserta
didik secara bertahap dan signifikan. Pada tahap pra-siklus dengan
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KKTP 70, nilai rata-rata kelas sebesar 55,93 dengan persentase
ketuntasan belajar 37,04% dan persentase tidak tuntas 62,96%. Pada
siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 64,44 dengan persentase
ketuntasan 51,85% dan persentase tidak tuntas 48,15%. Selanjutnya,
pada siklus II terjadi peningkatan yang lebih signifikan dengan nilai
rata-rata mencapai 75,37, persentase ketuntasan 92,59%, dan
persentase tidak tuntas hanya 7,41%. Selain itu, keaktifan, respons, dan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran juga mengalami
peningkatan. Dengan demikian, media 7Tactile Letter Board terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada peserta
didik kelas I dan dapat menjadi alternatif media pembelajaran konkret
untuk mendukung perkembangan literasi awal.

Kata Kunci: Media Tactile Letter Board, Kemampuan Mengenal Huruf,
Literasi Awal.
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ABSTRACT

Nisfi Laelatul Khusniah. 22AD10006. THE IMPLEMENTATION OF
TACTILE LETTER BOARD MEDIA TO IMPROVE LETTER
RECOGNITION SKILLS OF FIRST GRADE STUDENTS AT MI
MA’ARIF NU 02 KARANGPAKIS. Cilacap: Faculty of Islamic
Religion, University of Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, February
2026.

Letter recognition ability is a fundamental aspect of early literacy
development among first-grade students. Based on preliminary
observations conducted in Grade I of MI Ma’arif NU 02 Karangpakis,
students’ letter recognition skills were not evenly developed. Most
students experienced difficulties in naming, recognizing, writing, and
distinguishing letters, particularly those with similar shapes. This
condition indicated the need for an innovative and concrete learning
approach aligned with the developmental characteristics of Phase A
learners. One alternative implemented in this study was the use of the
Tactile Letter Board media, which integrates visual, tactile, and
kinesthetic elements into the learning process.

This study aims to describe the process of implementing the Tactile
Letter Board media in teaching letter recognition and to describe the
changes in students’ letter recognition abilities after the media was
applied in the learning activities. The research employed a Classroom
Action Research (CAR) method conducted in two cycles, consisting of
planning, action, observation, and reflection stages. The subjects of
this study were 27 first-grade students of MI Ma’arif NU 02
Karangpakis. Data were collected through observation, individual
oral tests, and documentation, and analyzed using descriptive
quantitative and qualitative techniques.

The results of the study indicate that the use of the Tactile Letter Board
media was able to improve students’ letter recognition skills gradually
and significantly. In the pre-cycle stage with a Minimum Mastery
Criteria (KKTP) of 70, the class average score was 55.93, with a
learning mastery percentage of 37.04% and 62.96% of students not yet
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achieving mastery. In Cycle I, the average score increased to 64.44,
with a mastery percentage of 51.85% and 48.15% of students not yet
achieving mastery. Furthermore, in Cycle II, a more significant
improvement was observed, with the average score reaching 75.37, the
mastery percentage rising to 92.59%, and only 7.41% of students
remaining below the mastery criteria. In addition, students’ activeness,
responses, and engagement in the learning process also showed
improvement. Therefore, the Tactile Letter Board media proved to be
effective in enhancing first-grade students’ letter recognition skills and
can serve as an alternative concrete learning medium to support early
literacy development.

Keyword: Tactile Letter Board Media, Letter Recognition Ability,
Early Literacy.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan mengenal huruf merupakan salah satu
capaian pembelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik
kelas 1 SD/MI sebagai langkah awal dalam proses belajar
membaca dan menulis. Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik
menyatakan bahwa kemampuan mengenal huruf adalah
kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan mengenali
tanda-tanda atau karakteristik dari tanda aksara yang
merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa
(Seefelt, 2008). Pada tahap ini, peserta didik belajar mengenali
bentuk huruf, membedakan huruf satu dengan yang lainnya,
serta mengaitkan huruf dengan bunyinya. Penguasaan
kemampuan ini sangat penting karena menjadi fondasi utama
dalam perkembangan literasi. Apabila peserta didik tidak
mampu mengenal huruf dengan baik, maka proses permulaan
membaca akan terhambat, dan peserta didik akan mengalami
kesulitan dalam memahami suku kata, kata, hingga kalimat.
Oleh karena itu, pembelajaran huruf harus direncanakan
dengan baik, menarik, dan sesuai dengan perkembangan
kognitif anak wusia sekolah dasar awal. Inovasi dalam
pendekatan dan metode pembelajaran serta media yang

digunakan juga harus menarik dan bervariasi (Putri dkk., 2020).
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Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
kemampuan mengenal huruf pada peserta didik kelas 1 masih
menghadapi berbagai permasalahan. Beberapa peserta didik
masih kesulitan menyebutkan huruf-huruf dasar, bahkan belum
bisa membedakan huruf kapital dan huruf kecil. Selain itu,
terdapat banyak peserta didik yang belum mampu membedakan
huruf yang memiliki bentuk mirip seperti b-d p-q v-w q-k u-v
f-v dan 1 (kecil)-1 (kecil), serta mengalami kesulitan dalam
menuliskan huruf dengan benar, sehingga sering melakukan
kesalahan saat membaca maupun menulis. Situasi ini
memperlihatkan bahwa kemampuan visual dan persepsi bentuk
peserta didik masih perlu distimulasi dengan baik. Dampak dari
rendahnya kemampuan mengenal huruf tersebut tidak hanya
memengaruhi kemampuan membaca permulaan, tetapi juga
menghambat peserta didik dalam mengikuti berbagai mata
pelajaran lain yang berbasis literasi. Jika anak-anak pada usia
sekolah dasar tidak dapat membaca dengan cepat, mereka akan
menghadapi banyak kesulitan saat belajar berbagai bidang studi
di tingkat selanjutnya (Huduni dkk., 2022).

Salah satu faktor yang menyebabkan permasalahan
tersebut masih terjadi berkaitan dengan karakteristik peserta
didik pada zaman sekarang yang membutuhkan pembelajaran
berbasis pengalaman langsung. Peserta didik kelas 1 pada

umumnya cenderung aktif, memiliki rasa ingin tahu tinggi,
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serta belajar secara optimal melalui keterlibatan berbagai indra.
Peserta didik kelas rendah memerlukan media pembelajaran
yang mampu memberikan stimulasi multisensori, khususnya
melalui sentuhan dan gerakan. Karena menurut Azizah (2019)
peserta didik kelas awal sekolah dasar belajar melalui
pengalaman sehari-hari, melalui pengalaman yang nyata hingga
kemudian dapat diterapkan pada hal-hal yang abstrak. Media
pembelajaran berbasis factile dinilai mampu membantu peserta
didik dalam mengenal bentuk huruf secara lebih konkret dan
bermakna karena melibatkan aktivitas meraba, menelusuri,
menulis, dan mengidentifikasi huruf secara langsung sesuai
dengan kebutuhan perkembangan dan karakteristik belajar
peserta didik kelas awal. Metode pendidikan yang menjanjikan
yang dikenal sebagai pendekatan multisensori menggabungkan
berbagai modalitas sensorik, visual, pendengaran, kinestetik,
dan taktik untuk meningkatkan hasil pembelajaran pada
populasi siswa yang beragam (Ismi & Witasoka, 2025). Media
yang monoton dan kurang menarik membuat peserta didik
cepat kehilangan fokus, merasa bosan, dan tidak memperoleh
stimulasi yang diperlukan untuk memperkuat pemahaman
tentang bentuk huruf. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang
efektif dan kemampuan mengenal huruf peserta didik tidak
berkembang secara optimal. Masih banyak kasus yang kita

temui mengenai gambaran kegiatan belajar mengajar di sekolah
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dasar masih didominasi oleh metode ceramah. Metode ini
seringkali tidak melibatkan penggunaan media pembelajaran
yang nyata dan konkret. Akibatnya, guru menyampaikan materi
dengan kurang efektif (Ayshara, 2024).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan
media pembelajaran yang inovatif, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak. Dengan media pembelajaran
yang dikemas sebaik mungkin untuk membuat siswa tertarik
dan interaktif selama proses belajar mengajar (Ayshara, 2024).
Berdasarkan data tahun 2024/2025, persentase buta huruf
aksara latin di Indonesia berada pada kisaran 0,92% hingga
3,05%, yang menunjukkan peningkatan literasi dasar secara
nasional. Namun, pada tingkat kelas awal SD/MI masih
ditemukan peserta didik yang belum sepenuhnya mampu
mengenal dan membedakan huruf dengan baik, serta
mengalami kesulitan dalam menuliskan huruf dengan benar,
sehingga penguatan pembelajaran literasi sejak dini tetap
diperlukan melalui penggunaan media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil
observasi awal di MI Ma’arif 02 Karangpakis melalui tes
pengenalan huruf secara individual terhadap 27 peserta didik
kelas 1, diperoleh data bahwa sebanyak 10 siswa atau 37,04%
telah lancar dan hafal dalam menyebutkan huruf alfabet.

Sementara itu, sebanyak 17 siswa atau 62,96% masih
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mengalami kesulitan dalam menyebutkan, mengenali, dan
membedakan huruf, terutama huruf yang memiliki kemiripan
bentuk seperti b-d p-q v-w g-k u-v f-v dan i (kecil)-1 (kecil),
serta mengalami kesulitan dalam menuliskan huruf dengan
benar. Adapun Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang ditetapkan adalah 70 sebagai batas minimal
ketuntasan belajar siswa. Kondisi ini menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan literasi awal antar peserta didik,
sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang mampu
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan sesuai
dengan kebutuhan siswa kelas rendah untuk membantu
meningkatkan kemampuan mengenal huruf secara optimal.
Salah satu media yang berpotensi mendukung pembelajaran
huruf adalah media Tactile Letter Board, (Andi, 2025)
menyatakan bahwa penggunaan media factile mampu
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa
kelas 1 SD yang mengalami kesulitan belajar.

Media Tactile Letter Board yakni media pembelajaran
berbasis sentuhan yang memungkinkan peserta didik meraba
dan mengikuti bentuk huruf dengan jari. Andi Nafsia dkk.
(2024) menyatakan bahwa media papan huruf adalah sejenis
media pembelajaran yang menggunakan gambar dan huruf
yang dapat dilihat. Ini adalah media visual yang menunjukkan

bagaimana suatu benda terlihat dan berhubungan dengan
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konsep, struktur, dan materi yang diajarkan. Dengan demikian,
peserta didik tidak hanya melihat huruf, tetapi juga merasakan
tekstur dan bentuknya secara langsung. Media ini bekerja
melalui pendekatan multisensori yang melibatkan aspek visual,
taktil, dan kinestetik secara bersamaan. Pendekatan ini sangat
bermanfaat bagi peserta didik kelas rendah karena membantu
memperkuat ingatan, meningkatkan keaktifan belajar, dan
mempermudah peserta didik dalam membedakan huruf yang
bentuknya hampir sama. Melalui penggunaan media Tactile
Letter Board ini, peserta didik dapat terlibat lebih aktif dalam
proses pembelajaran serta memperoleh pengalaman belajar
yang lebih konkret dan bermakna. Namun, penekanan terhadap
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran bukan berarti guru
tidak berperan dalam proses pembelajaran. Salah satu peran
guru dalam pembelajaran ialah sebagai perencana
pembelajaran (Prasetyo, 2021).

Media papan huruf ini telah diimplementasikan pada
penelitian terdahulu di jenjang pendidikan anak usia dini (RA).
Fauziah dkk. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media
alphabet board mampu meningkatkan kemampuan mengenal
huruf anak usia 5-6 tahun secara signifikan, karena media ini
memungkinkan anak berinteraksi langsung dengan huruf
melalui aktivitas belajar yang bersifat konkret dan menarik.

Meskipun penelitian tersebut dilakukan pada jenjang RA,
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karakteristik media alphabet board yang visual, manipulatif,
dan berbasis pengalaman langsung relevan untuk diterapkan
pada peserta didik kelas awal. Oleh karena itu, penelitian ini
mengadaptasi implementasi media tersebut pada konteks yang
berbeda, yaitu peserta didik kelas 1 MI, yang juga berada pada
tahap perkembangan operasional konkret dan masih
membutuhkan pembelajaran mengenal huruf secara bertahap.
Perbedaan jenjang pendidikan ini menunjukkan bahwa
penelitian yang dilakukan tidak sekadar mengulang penelitian
sebelumnya, melainkan penelitian ini menekankan pada aspek
multisensori, khususnya sentuhan, sehingga diharapkan dapat
memberikan kontribusi baru dalam pembelajaran mengenal
huruf di kelas 1 ML

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian dengan
judul “Penggunaan Media Tactile Letter Board untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf pada Siswa
Kelas 1 MI Ma’arif NU 02 Karangpakis” penting dilakukan
sebagai upaya mencari solusi konkret yang dapat membantu
peserta didik mengenal huruf dengan lebih baik. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi  terhadap
peningkatan kemampuan literasi awal peserta didik serta
menjadi referensi bagi guru dan sekolah dalam menggunakan
media pembelajaran yang lebih efektif, kreatif, dan sesuai

dengan kebutuhan perkembangan anak.
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B. Rumusan/Fokus Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses penggunaan media Tactile Letter Board
dalam pembelajaran mengenal huruf pada siswa kelas 1 MI
Ma’arif NU 02 Karangpakis pada setiap siklus Penelitian
Tindakan Kelas?

Bagaimana perubahan kemampuan mengenal huruf siswa
kelas 1 MI Ma’arif NU 02 Karangpakis setelah
diterapkannya media Tactile Letter Board ditinjau dari
aktivitas, respons, dan keterlibatan siswa selama proses

pembelajaran?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan

di atas, maka tujuan penelitian dan pengembangan yang

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui proses penggunaan media Tactile Letter
Board dalam pembelajaran mengenal huruf pada siswa
kelas 1 MI Ma’arif NU 02 Karangpakis pada setiap siklus
Penelitian Tindakan Kelas.

Untuk mengetahui perubahan kemampuan mengenal huruf
siswa setelah diterapkannya media Tactile Letter Board,
yang ditinjau dari aktivitas belajar, respons siswa, dan

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
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D. Definisi Operasional

Definisi operasional yaitu uraian yang berisi tentang

penjelasan suatu kata dengan tujuan untuk meminimalisir

kesalahan dalam memahami istilah dan untuk menghindari

perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan judul skripsi.

Definisi operasional sesuai dengan judul penelitian yaitu

“Penggunaan Media Tactile Letter Board untuk Meningkatkan

Kemampuan Mengenal Huruf pada Siswa Kelas 1 MI Ma’arif

NU 02 Karangpakis” maka definisi operasional yag perlu

dijelaskan yaitu:

1.

Menurut Oemar Hamalik Media pembelajaran adalah alat,
pendekatan, dan strategi yang digunakan untuk
meningkatkan komunikasi dan interaksi antara guru dan
siswa selama proses pembelajaran di sekolah (Arsyad,
2011). Adapun salah satu media pembelajaran yang akan
digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal
huruf yaitu media Tactile Letter Board.

Media Tactile Letter Board adalah media pembelajaran
yang berbasis sentuhan (tactile) berupa papan yang
dilengkapi dengan huruf-huruf timbul atau bertekstur
sehingga dapat diraba oleh peserta didik. Media ini
dirancang untuk membantu peserta didik mengenal bentuk

huruf melalui stimulasi multisensori, yaitu melalui



penglihatan (visual), perabaan (taktil), dan gerakan tangan
(kinestetik).

. Kemampuan mengenal huruf dalam penelitian ini
dimaknai sebagai kemampuan peserta didik kelas 1 MI
Ma’arif NU 02 Karangpakis dalam mengenali,
menyebutkan, dan membedakan huruf alfabet dengan
tepat, serta mengalami kesulitan dalam menuliskan huruf
dengan benar. Kemampuan ini diamati melalui perilaku
peserta didik selama pembelajaran, seperti menyebutkan
nama huruf, menunjukkan huruf yang diminta, menulis
huruf dengan benar, dan membedakan huruf yang memiliki
kemiripan bentuk dan b-d p-q v-w g-k u-v f-v dan i (kecil)—
1 (kecil). Menurut Komalasari (2017) kemampuan
membaca peserta didik dinilai melalui persentase kata yang
mampu dibaca dengan benar sesuai strukturnya, kecepatan
dalam membaca kata sederhana, serta jumlah kata yang
dapat dibaca secara tepat dalam kurun waktu satu menit.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa

peserta didik dikatakan mampu mengenal huruf apabila telah

menunjukkan kemampuan mengenali, menyebutkan, menulis,

dan membedakan huruf alfabet secara tepat, termasuk huruf-

huruf yang memiliki kemiripan bentuk. Kemampuan mengenal

huruf ini dapat diukur melalui observasi selama proses

pembelajaran dan tes lisan secara individual, dengan
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memperhatikan ketepatan peserta didik dalam menyebutkan
nama huruf, menunjukkan huruf yang diminta, serta kelancaran

dan keakuratan dalam mengidentifikasi huruf.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah manfaat yang dapat diperoleh
ketika penelitian ini telah mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Manfaat yang kita dapat dari penelitian ini terbagi menjadi dua,
yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat praktis
adalah manfaat yang digunakan untuk memecahkan masalah
praktis. Manfaat teoritis adalah manfaat yang berlatar belakang
tujuan penelitian varifikatif untuk menguji teori yang sudah ada
(Maramis, 2013). Ditinjau dari dua manfaat tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang didapatkan ketika penelitian ini telah
mencapai tujuan yang ingin dicapai adalah dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
pembelajaran multisensori, khususnya dalam pembelajaran
membaca permulaan dengan menggunakan media tactile.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas

pembelajaran, khususnya pada bidang literasi dasar di
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kelas awal. Jika media Tactile Letter Board terbukti
efektif, sekolah dapat mempertimbangkan untuk
mengadopsi media tersebut sebagai bagian dari
fasilitas pembelajaran yang mendukung peningkatan

kemampuan membaca permulaan.

. Bagi Guru

Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan
alternatif dalam memilih serta menggunakan media
pembelajaran yang lebih variatif dan efektif. Guru juga
dapat memperoleh pengalaman baru dalam
menerapkan pendekatan multisensori yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan
bagi guru dalam memperbaiki proses pembelajaran
secara berkelanjutan melalui Penelitian Tindakan
Kelas (PTK).

Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
langsung bagi peserta didik kelas 1 MI Ma’arif NU 02
Karangpakis, terutama  dalam  meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengenal huruf. Melalui
penggunaan media Tactile Letter Board, peserta didik

dapat belajar huruf dengan cara yang lebih menarik,
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interaktif, dan melibatkan berbagai indera, khususnya

indera peraba.

d. Bagi Peneliti dan Peneliti Lain

Penelitian ini menambah banyak sekali wawasan dan
pengalaman sebagai calon tenaga pendidik. Penelitian
ini juga dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain
yang ingin mengembangkan penelitian di bidang
literasi awal, penggunaan media multisensori, atau
pengembangan media  pembelajaran  berbasis
pengalaman langsung (hands-on learning). Hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain
dalam memperluas penelitian ini ke jenjang kelas
berbeda, ke aspek bahasa lainnya seperti membaca
suku kata atau kata sederhana, atau mengembangkan
media tactile yang lebih inovatif sesuai kebutuhan

peserta didik.

F. Keaslian Penelitian

Keaslian penulisan dalam penelitian ini ditunjukkan
melalui kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan dengan fokus penelitian. Kajian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana penelitian yang dilakukan memiliki
persamaan maupun perbedaan dengan penelitian sebelumnya,

sehingga dapat ditegaskan posisi dan kontribusi penelitian yang
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akan dilakukan. Berikut disajikan beberapa penelitian terdahulu

yang relevan dengan penelitian ini.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Andriana dkk., (2022) yang
berjudul “Penggunaan Media Papan Huruf Dalam
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Peserta Didik
Kelas I SDN Blok C” menjelaskan bahwa dalam proses
pembelajaran  peneliti  ini  menggunakan media
pembelajaran berupa papan huruf untuk mengetahui
pengetahuan anak mengenai huruf, peneliti ini melakukan
kegiatan dengan menyebutkan huruf yang ada pada papan
huruf. Penelitian pertama ini memiliki persamaan karena
menggunakan media pembelajaran yang sama yaitu media
papan huruf. Akan tetapi, perbedaannya adalah pada
penelitian pertama hanya menyebutkan huruf yang ada
pada papan huruf, sedangkan penelitian ini berfokus pada
multisensori peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Nafsia dkk., (2024)
yang berjudul “Pemanfaatan Media Pembelajaran Papan
Huruf Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal
Huruf” memaparkan bahwa penggunaan media papan
huruf sangat mudah digunakan karena bentuk media
yang sederhana yang diharapkan dapat merangsang otak
kiri anak untuk belajar tantang bentuk-bentuk huruf

sehingga anak dapat mengenal huruf. Dengan papan
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huruf anak dapat menghafal bentuk-bentuk huruf yang
kemudian anak bisa menunjukan bentuk huruf dan
menyebutkan bunyi huruf. Penelitian kedua ini pun
memiliki kesamaan dengan penelitian ini karena
menggunakan media pembelajaran yang sama. Akan tetapi
keduanya mempunyai perbedaan pada penggunaan indera
peserta didik. Pada penelitian kedua, media ini hanya fokus
pada Indera auditory (pendengar), visual (penglihatan),
dan memory (ingatan). Sedangkan pada peneilitian ini
terdapat juga indera peraba (sentuhan).

. Penelitian yang dilakukan oleh Solehatullah (2024) yang
berjudul “Pengembangan Media Papan Kreatif Huruf
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1 Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember” menjelaskan bahwa
media papan ini di dalamnya berupa huruf besar dan kecil
yang saling berkaitan yang ditempelkan diluar dan didalam
kotak sesuai huruf besar dan kecil tersebut. Papan kreatif
huruf ini juga terdapat papan panjang untuk menuliskan
huruf besar dan kecil dan bisa dihapus untuk mengenal
huruf tersebut. Penelitian ketiga pun memiliki sedikit
kesamaan, karena menggunakan media pembelajaran yang
sama yaitu media papan huruf. Akan tetapi pada penelitian
ketiga ini mempunyai perbedaan dengan penelitian ini

yaitu pada bentuk medianya. Pada penelitian ini hurufnya
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tidang ditempelkan diluar maupun didalam kotak,
melainkan ada pada papan hurufnya, dan pada penelitian
ini juga tidak terdapat papan panjang untuk menuliskan
huruf besar dan kecil dan bisa dihapus.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut,
dapat diketahui bahwa media papan huruf telah banyak
digunakan dan terbukti dapat meningkatkan kemampuan
mengenal huruf pada peserta didik kelas rendah. Namun
demikian, penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan,
terutama karena sebagian besar hanya menekankan pada aspek
visual dan auditory dalam proses pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan pengalaman belajar
berbasis sentuhan sebagai bagian dari strategi multisensori
belum banyak dikaji secara mendalam.

Keaslian penelitian ini terletak pada penggunaan media
Tactile Letter Board yang secara khusus menekankan stimulasi
indera peraba sebagai bagian integral dari pembelajaran
mengenal huruf. Penelitian ini tidak hanya memanfaatkan
papan huruf sebagai media visual, tetapi juga mengoptimalkan
pengalaman belajar melalui aktivitas meraba dan menelusuri
bentuk huruf secara langsung. Dengan pendekatan tersebut,
penelitian ini diharapkan mampu mengisi celah penelitian yang

ada serta memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang
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berbeda dalam upaya meningkatkan kemampuan mengenal
huruf peserta didik kelas 1 MI Ma’arif NU 02 Karangpakis.
. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai penggunaan media pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan literasi awal telah banyak
dilakukan. Media pembelajaran terbukti memiliki peran
penting dalam membantu peserta didik memahami materi yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkret. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media yang melibatkan
berbagai indera mampu meningkatkan motivasi, keaktifan,
serta hasil belajar peserta didik pada jenjang sekolah dasar,
khususnya kelas rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Utami & Dewi (2021)
menunjukkan bahwa metode multisensori efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas
rendah. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
keterlibatan indera visual, auditori, dan kinestetik secara
bersamaan dapat memperkuat daya ingat peserta didik terhadap
bentuk huruf dan bunyinya. Hal ini relevan dengan penelitian
yang penulis lakukan karena sama-sama menekankan
pendekatan multisensori dalam pembelajaran literasi awal.

Penelitian oleh Mardiana (2024) menjelaskan bahwa
penggunaan media factile dalam pembelajaran dapat membantu

peserta didik memahami konsep melalui sentuhan langsung.
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Media berbasis taktil memberikan pengalaman belajar konkret
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini
dan kelas rendah. Penelitian tersebut memperkuat bahwa media
tactile dapat menjadi alternatif efektif dalam pembelajaran
pengenalan huruf.

Penelitian lain oleh Ndia & Asmara (2025) menunjukkan
bahwa media factile tidak hanya berdampak pada peningkatan
kemampuan akademik, tetapi juga mendukung perkembangan
motorik halus dan konsentrasi peserta didik. Media berbasis
sentuhan membantu siswa lebih fokus dan aktif selama proses
pembelajaran berlangsung.

Adapun penelitian yang secara khusus menggunakan
media papan huruf atau letter board pada jenjang pendidikan
anak usia dini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
mengenal huruf secara signifikan. Namun, sebagian besar
penelitian tersebut dilakukan pada tingkat RA atau TK. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki perbedaan pada subjek dan
konteks penelitian, yaitu diterapkan pada peserta didik kelas 1
MI, sehingga memberikan kontribusi baru dalam penerapan
media factile letter board pada jenjang sekolah dasar.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis multisensori, khususnya media tactile, memiliki

potensi besar dalam meningkatkan kemampuan mengenal
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huruf dan membaca permulaan. Namun demikian, penelitian

mengenai penerapan media Tactile Letter Board pada peserta

didik kelas 1 MI masih terbatas, sehingga penelitian ini penting

dilakukan untuk memperkaya kajian ilmiah dalam bidang

literasi awal di sekolah dasar.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) sebagai jenis penelitian utama. Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian reflektif
yang dilakukan oleh guru atau peneliti di dalam kelas
dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas proses pembelajaran secara berkelanjutan.
Definisi lainnya menyebutkan bahwa Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah metode penyelesaian masalah yang
menggunakan tindakan nyata dan proses pengembangan
keterampilan untuk menemukan dan menyelesaikan
masalah (Susilo dkk, 2011). PTK berfokus pada upaya
pemecahan masalah pembelajaran yang nyata dan
kontekstual, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan dampak langsung terhadap peningkatan
praktik pembelajaran di kelas.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tindakan

kelas ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Kurniasih
19



(2024) pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai
fenomena sosial, khususnya pada pemahaman mendalam
terhadap proses pembelajaran, perilaku peserta didik, serta
interaksi yang terjadi selama penerapan tindakan. Tujuan
utama penelitian kualitatif adalah untuk membuat fakta
menjadi mudah dipahami dan jika mungkin untuk
menghasilkan kesimpulan yang mendukung hipotesis baru
(Sumarna & Kadriah, 2023). Pendekatan kualitatif
digunakan tidak hanya pada tahap deskripsi awal kondisi
kelas, tetapi juga pada seluruh proses pengumpulan,
penyajian, dan analisis data penelitian. Dengan demikian,
data yang dihasilkan lebih bersifat deskriptif dan
kontekstual, menggambarkan perubahan yang terjadi
selama proses pembelajaran berlangsung.

Penggunaan metode kualitatif secara keseluruhan
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai penerapan media Tactile Letter Board dalam
pembelajaran mengenal huruf. Penelitian ini tidak berfokus
pada pengukuran angka atau perhitungan statistik,
melainkan pada makna, proses, dan dinamika
pembelajaran yang dialami oleh peserta didik. Fokus
metode penelitian jenis kualitatif dapat dilakukan melalui

dua cara, yaitu studi pustaka dan studi lapangan.
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Terkadang, keduanya digunakan sekaligus, dalam bentuk
gabungan antara keduanya (Sumarna & Kadriah, 2023).
Perubahan kemampuan mengenal huruf dipahami melalui
pengamatan terhadap aktivitas belajar, respons peserta
didik, keterlibatan selama pembelajaran, serta refleksi dari
setiap tindakan yang dilakukan.

Pendekatan kualitatif dalam PTK memungkinkan
peneliti untuk melakukan refleksi secara terus-menerus
pada setiap siklus tindakan. Refleksi ini menjadi dasar
dalam  merencanakan tindakan selanjutnya agar
pembelajaran semakin efektif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya bertujuan untuk mengetahui hasil akhir, tetapi
juga untuk memahami proses perbaikan pembelajaran
secara bertahap melalui penerapan media Tactile Letter
Board.

Melalui penggunaan penelitian tindakan kelas dengan
metode kualitatif, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
efektivitas media pembelajaran dalam konteks nyata kelas
1 SD/MI. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan
bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran

yang lebih inovatif, kontekstual, dan berpusat pada peserta
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didik, khususnya dalam pembelajaran mengenal huruf
pada kelas awal.
. Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model
Kemmis and McTaggart, model ini pada hakikatnya terdiri
dari empat komponen yakni perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi (Muparok, 2013). Berikut

merupakan tahapan-tahapan pada penelitian tindakan

kelas.
]\
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REFLEKSI I

Gambar 1. 1 Alur Pelaksanaan PTK Model Kemmis dan
Taggart
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a.

Perencanaan

Perencanaan adalah tahap awal penelitian tindakan
kelas. Ini dilakukan dengan membuat rancangan,
mennetukan fokus masalah, dan membuat alat
pengamatan untuk merekam peristiwa selama
Tindakan (Muparok, 2013). Pada tahap ini, peneliti
merancang kegiatan pembelajaran mengenal huruf
dengan menggunakan media Tactile Letter Board,
dengan menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau modul
ajar, media pembelajaran tersebut, dan instrumen
penelitian, serta menentukan langkah-langkah
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik kelas 1 SD/MI. Perencanaan juga mencakup
penentuan fokus pengamatan yang berkaitan dengan
aktivitas, respons, dan keterlibatan peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung, melalui
lembar observasi dan catatan lapangan.
Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan  tindakan  adalah  Pelaksanaan
merupakan tahap penerapan dari rencana yang telah
disusun sebelumnya, yaitu dengan melaksanakan
tindakan pembelajaran secara langsung di dalam kelas

(Arif & Oktafiana, 2023). Pada tahap ini, peneliti
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melaksanakan kegiatan pembelajaran mengenal huruf
dengan memanfaatkan media Tactile Letter Board
sesuai  dengan langkah-langkah  yang telah
direncanakan. Pelaksanaan tindakan dilakukan secara
alami dalam situasi pembelajaran di kelas, dengan
tujuan memberikan pengalaman belajar langsung
kepada peserta didik melalui aktivitas melihat,
meraba, dan menelusuri bentuk huruf.

Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan fase pengumpulan data yang
dilakukan secara bersamaan saat melakukan tindakan.
Pada tahap ini dilakukan secara bersamaan pada waktu
proses pembelajaran berlangsung (Yeni, 2016). Pada
tahap ini, peneliti melakukan pengamatan secara
langsung terhadap proses pembelajaran, khususnya
aktivitas peserta didik, respons terhadap penggunaan
media, serta interaksi yang terjadi selama
pembelajaran  berlangsung. Data  observasi
dikumpulkan dalam bentuk catatan lapangan dan
deskripsi perilaku peserta didik, sehingga data yang
diperoleh bersifat kualitatif dan menggambarkan

kondisi pembelajaran secara nyata.
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d. Refleksi
Tahap refleksi merupakan kegiatan menelaah dan
mengevaluasi seluruh proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Tujuan refleksi adalah untuk membahas
hasil dari pemantauan proses kegiatan pembelajaran
yang dilakukan berdasarkan observasi orang yang
melakukannya (Novitasari, 2017). Pada tahap ini,
peneliti  menganalisis  hasil  observasi  untuk
mengetahui kelebihan, kekurangan, serta hambatan
yang muncul selama penerapan media Tactile Letter
Board. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan dan penyempurnaan tindakan
pada siklus berikutnya, sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung secara lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.
3. Prosedur Tindakan
Prosedur tindakan dalam penelitian ini disusun
sebagai rangkaian kegiatan pembelajaran yang sistematis
dan terarah untuk meningkatkan kemampuan mengenal
huruf pada peserta didik kelas 1 SD/MI. Suatu proses, yaitu
kumpulan langkah-langkah yang dilakukan secara
terencana dan sistematis untuk memecahkan masalah atau
menemukan jawaban terhadap pertanyaan tertentu, disebut

prosedur (Salafiah dkk., 2023). Prosedur ini dilaksanakan
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dalam kerangka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif, sehingga menekankan pada proses
pembelajaran, keterlibatan peserta didik, serta perubahan
perilaku belajar yang terjadi selama tindakan berlangsung.
Adapun prosedur tindakan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Guru Memperkenalkan Huruf Menggunakan Papan
Tactile
Pada tahap ini, guru memperkenalkan huruf kepada
peserta didik dengan menggunakan media Tactile
Letter Board. Guru menjelaskan bentuk dan bunyi
huruf secara lisan sambil menunjukkan huruf pada
papan factile. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman awal kepada peserta didik
mengenai bentuk huruf secara visual dan kontekstual
sebelum peserta didik melakukan aktivitas sentuhan.
b. Peserta Didik Menyentuh Huruf Sambil Mengikuti
Garis Bentuk Huruf
Setelah pengenalan huruf oleh guru, peserta didik
diminta untuk menyentuh dan menelusuri garis bentuk
huruf pada papan tactile menggunakan jari. Kegiatan
ini dilakukan secara langsung agar peserta didik dapat
merasakan bentuk huruf melalui indera peraba.

Aktivitas ini diharapkan dapat membantu peserta didik
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memahami dan mengingat bentuk huruf dengan lebih
baik melalui pengalaman belajar multisensori.
c. Peserta Didik Mengidentifikasi Huruf Secara Individu
Pada tahap selanjutnya, peserta didik diminta untuk
mengidentifikasi huruf secara individu, baik dengan
menyebutkan nama huruf, menunjukkan huruf yang
dimaksud, maupun membedakan huruf yang memiliki
kemiripan bentuk. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengetahui pemahaman setiap peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan media Tactile
Letter Board. Hasil dari kegiatan ini diamati dan
dicatat secara deskriptif sebagai bagian dari data
kualitatif penelitian.
4. Instrumen Penelitian
Instrumen data dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data kualitatif yang menggambarkan proses
pembelajaran mengenal huruf melalui penggunaan media
Tactile Letter Board pada peserta didik kelas 1 SD/MI.
Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa instrumen adalah
alat yang akan digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data yang akurat (Nasution, 2016). Instrumen yang
digunakan tidak berupa tes atau pengukuran angka,
melainkan alat bantu untuk mengamati, mencatat, dan

mendeskripsikan aktivitas serta respons peserta didik
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selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun
instrumen data yang digunakan dalam penelitian tindakan
kelas adalah sebagai berikut
a. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah panduan yang berisi
indikator-indikator yang digunakan untuk melakukan
observasi (Muslihin dkk., 2022). Lembar observasi
digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran mengenal huruf dengan
menggunakan media 7actile Letter Board. Observasi
difokuskan pada keaktifan peserta didik, respons
terhadap media, serta keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan meraba dan mengenali bentuk huruf. Data
hasil observasi dicatat dalam bentuk deskripsi perilaku
tanpa menggunakan skor atau angka. Di bawah ini
merupakan indikator dari penilaian observasi.
LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN
Petunjuk:
1. Lembar ini untuk mencatat hasil observasi peserta
didik selama proses penelitian.
2. Mohon untuk memberi tanda centang (V') pada

kolom di bawah Ya, Kurang, atau Tidak.
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3. Masing-masing aspek yang ada dapat diberi
keterangan pada kolom deskripsi.

Tanggal Penelitian:

Tempat Penelitian:

Tabel 1. 1 Tabel Lembar Observasi Penelitian

No | Aspek Pengamatan Ya | Kurang | Tidak | Deskripsi
1 | Dapat mengenali huruf
dengan baik
2 | Dapat menyebutkan
huruf dengan benar
3 | Dapat menuliskan
huruf dengan benar
4 | Dapat membedakan
huruf dengan tepat
No | Aspek Pengamatan | Ya | Kurang | Tidak | Deskripsi
5 | Dapat membedakan

huruf yang memiliki
kemiripan bentuk

b. Catatan Lapangan

Segala sesuatu yang terjadi ketika pembelajaran
berlangsung, ditulis dalam catatan (Rahman, 2018).
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian-
kejadian penting yang muncul selama proses
pembelajaran berlangsung. Catatan ini memuat
gambaran situasi kelas, respons spontan peserta didik,
hambatan yang dialami peserta didik, serta hal-hal

yang tidak tercatat dalam lembar observasi. Catatan
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lapangan membantu peneliti memperoleh pemahaman

yang lebih mendalam  mengenai  dinamika

pembelajaran. Di bawah ini merupakan format catatan

lapangan yang digunakan untuk penelitian ini.
CATATAN LAPANGAN

Tanggal:

Kelas:

*Pengisian catatan lapangan ini dicatat sesuai dengan

keadaan di kelas meninjau dari aktivitas peserta didik

selama penelitian*.

SIKLUS I/IT
Kegiatan Pendahuluan

Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung

dalam penelitian ini. Dokumentasi berupa foto
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kegiatan pembelajaran, hasil kerja peserta didik, serta
dokumen pendukung lainnya yang relevan. Studi
dokumen telah berkembang menjadi metode
pelengkap untuk penelitian kualitatif. Pada awalnya,
studi dokumen kurang digunakan dalam teknik
pengumpulan datanya, tetapi sekarang menjadi
komponen penting dari teknik pengumpulan data
dalam metodologi penelitian kualitatif (Nilamsari,
2014). Data dokumentasi berfungsi untuk memperkuat
temuan penelitian dan meningkatkan keabsahan data
yang diperoleh selama proses penelitian tindakan
kelas berlangsung.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan analisis data kualitatif dan
kuantitatif. Menurut Miles dan Huberman terdapat tiga
jalur analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Agusta, 2003). Analisis
data bertujuan untuk mengolah dan menafsirkan data yang
diperoleh dari hasil observasi, catatan lapangan,
wawancara, dan dokumentasi agar dapat menggambarkan
secara utuh proses pembelajaran mengenal huruf melalui
penggunaan media Tactile Letter Board. Analisis data

dilakukan secara berkelanjutan pada setiap tahap penelitian
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tindakan kelas. Adapun tahapan analisis data yang
digunakan adalah sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses menyeleksi,
memfokuskan, dan menyederhanakan data yang
diperoleh selama penelitian berlangsung. Begitupun
menurut Agusta (2003) bahwa reduksi data adalah
jenis analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data  sehingga dapat  dibuat
kesimpulan akhir. Pada tahap ini, peneliti memilih
data yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu data
yang berkaitan dengan aktivitas peserta didik, respons
terhadap media Tactile Letter Board, serta perubahan
perilaku belajar dalam mengenal huruf. Data yang
tidak relevan disisihkan agar analisis menjadi lebih
terarah. Data dikatakan relevan apabila secara
langsung berkaitan dengan fokus penelitian, seperti
hasil tes pengenalan huruf, catatan observasi mengenai
keterlibatan siswa saat menggunakan media, serta
dokumentasi yang menunjukkan perkembangan
kemampuan membedakan huruf. Sebaliknya, data
dinyatakan tidak relevan apabila tidak memiliki

hubungan langsung dengan peningkatan kemampuan
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mengenal huruf, misalnya informasi di luar konteks
pembelajaran, kejadian insidental yang tidak
memengaruhi proses tindakan, atau data administratif
yang tidak mendukung analisis hasil penelitian.
. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan menyusun data
yang telah direduksi ke dalam bentuk uraian deskriptif,
ringkasan hasil pengamatan, atau tabel naratif.
Sebagaimana yang dikatakan oleh (Sofwatillah dkk.
2024) bahwa ketika sekumpulan data disusun
sehingga dapat ditarik kesimpulan dan diambil
tindakan, ini disebut penyajian data. Penyajian data
bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam
memahami pola dan kecenderungan yang muncul
selama proses pembelajaran pada setiap siklus
tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
tidak menggunakan analisis statistik, melainkan
berupa penjelasan naratif yang menggambarkan
kondisi pembelajaran secara jelas.
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan ~ kesimpulan  dilakukan  dengan
menafsirkan data yang telah disajikan untuk
memperoleh makna dan temuan penelitian.

Kesimpulan disusun berdasarkan hasil pengamatan
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dan refleksi terhadap proses pembelajaran yang
berlangsung pada setiap siklus. Selanjutnya,
kesimpulan diverifikasi dengan cara membandingkan
data dari berbagai teknik dan sumber untuk
memastikan keabsahan dan konsistensi temuan
penelitian. Selama penelitian, kesimpulan harus
diverifikasi. Ini dapat dicapai dengan memikirkan
kembali temuan selama penulisan, meninjau kembali
catatan yang diperoleh di lokasi, mengkaji ulang dan
berbicara dengan rekan sejawat untuk mencapai
kesepakatan intersubjektif, dan berusaha sekuat tenaga
untuk menyalin temuan ke dalam perangkat data yang
berbeda (Spradley & Huberman, 2024).

Analisis data dalam penelitian ini juga
menggunakan  pendekatan  kuantitatif = untuk
mengetahui peningkatan kemampuan mengenal huruf
peserta didik pada setiap siklus. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil penilaian yang dilakukan pada
akhir setiap siklus pembelajaran. Hasil tersebut
kemudian dihitung untuk mengetahui persentase
ketuntasan belajar peserta didik.

Perhitungan  persentase  ketuntasan belajar
dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut;:
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P—F><100°/

Keterangan:
P = Persentase ketuntasan belajar
F = Jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan
N = Jumlah seluruh peserta didik
Adapun untuk mencari nilai rata-rata dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:

X
M ===
N

Keterangan:
M = Mean (rata-rata)
> x = Nilai total yang diperoleh dari hasil penjumlahan
nilai setiap individu
N = Banyaknya individu

Melalui perhitungan tersebut, peneliti dapat
mengetahui persentase peserta didik yang telah
mencapai kriteria ketuntasan pada setiap siklus. Hasil
analisis kemudian dibandingkan antara siklus I dan
siklus II untuk melihat adanya peningkatan. Penelitian
ini dinyatakan berhasil apabila persentase ketuntasan
belajar mencapai 70% hingga 85% dari jumlah
keseluruhan peserta didik.
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I. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah melihat dan mengetahui
pembahasan yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh, maka
perlu dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka dan
pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisannya
adalah sebagai berikut:
1. Bagian Awal Skripsi
Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman
judul, halaman persetujuan dosen pembimbing, halaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian skripsi, nota
konsultan, halaman kata pengantar, halaman motto dan
persembahan, pedoman transliterasi arab latin, halaman
daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar,
halaman daftar singkatan, halaman daftar simbol, serta
halaman daftar lampiran.
2. Bagian Utama Skripsi
Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu
sebagai berikut:
a. BABIPENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan/fokus masalah, tujuan penelitian, definisi
operasional, manfaat penelitian, keaslian penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika

penulisan skripsi.
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b. BAB II KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS
Berisi tentang teori-teori yang relevan sebagai
dasar penelitian yang dilakukan. Meliputi kajian teori,
pengembangan hipotesis, serta kerangka berpikir
peneliti.
c. BAB III HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini peneliti meliputi gambaran umum
tempat penelitian, termasuk subjek dan objek
penelitian, tempat dan waktu penelitian, kondisi awal,
rancangan penelitian (alur PTK), prosedur penelitian
(siklus PTK), hasil siklus I, serta hasil siklus II.
d. PEMBAHASAN
Bab ini memuat uraian mengenai proses
penggunaan media media tactile letter board,
perubahan kemampuan mengenal huruf pada peserta
didik setelah penggunaan media tactile letter board,
serta rekapitulasi pra-siklus hingga siklus II.
e. BAB V PENUTUP
Bab ini memuat tentang kesimpulan proses
penggunaan media media factile letter board,
perubahan kemampuan mengenal huruf pada peserta

didik setelah penggunaan media tactile letter board,
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saran untuk peserta didik, guru, dan peneliti, serta
keterbatasan penelitian.
3. Bagian Akhir Skripsi
Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar

pustaka dan daftar lampiran.
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BAB II

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1.

Media Pembelajaran

a. Konsep Teoritis Media Pembelajaran

Media merupakan perantara dalam
menyampaikan pesan atau informasi dari pengirim
pesan kepada penerima pesan dengan tujuan pesan
maupun informasi yang disampaikan dapat diterima.
Dalam proses pembelajaran, terjadi komunikasi antara
guru dan peserta didik. Guru berperan sebagai pengirim
informasi, sedangkan peserta didik berperan sebagai
penerima informasi. Dalam dunia pendidikan, proses
pembelajaran akan berhasil jika guru dan siswa intens
berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain (Inah,
2015).

Media pembelajaran memiliki peran strategis
dalam membantu guru menjelaskan materi yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkret. Pada jenjang
pendidikan dasar, khususnya kelas rendah, peserta didik
masih berada pada tahap perkembangan operasional
konkret, sehingga membutuhkan media yang dapat
dilihat, disentuh, dan dimanipulasi secara langsung.

Menurut teori belajar konstruktivisme, siswa akan lebih
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mudah memahami konsep-konsep abstrak jika
diajarkan melalui pengalaman nyata dan manipulasi
langsung terhadap obyek pembelajaran (Rahmadilla
dkk.). Kehadiran media pembelajaran memungkinkan
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
lebih bermakna karena tidak hanya menerima informasi
secara verbal, tetapi juga melalui aktivitas langsung
yang melibatkan berbagai indera. Keterlibatan seluruh
panca indera dalam proses pembelajaran anak usia dini
dapat meningkatkan pemahaman, daya ingat, dan
kemampuan  problem-solving anak wusia  dini
(Rahmawati dkk., 2025).

Penggunaan  media  pembelajaran  dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik.
Media yang menarik dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih aktif dan menyenangkan. Rahmawati dkk.
(2025) menyatakan bahwa media pembelajaran sangat
penting dalam pendidikan Indonesia karena mereka
menghubungkan anak ke lingkungan belajar yang
menyenangkan dan interaktif serta menumbuhkan rasa
ingin tahu mereka. Peserta didik menjadi lebih terlibat
dalam proses pembelajaran, sehingga interaksi antara

guru dan peserta didik maupun antar peserta didik dapat
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terjalin dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan tujuan
pembelajaran yang menekankan pada keaktifan peserta
didik sebagai subjek belajar. Proses pembelajaran
dianggap sukses jika siswa mencapai tujuan
pembelajaran (Kholifah & Rahma, 2024).

Media pembelajaran juga berfungsi sebagai
sarana untuk mengatasi keterbatasan kemampuan guru
dalam menyampaikan materi secara lisan. Dengan
adanya media, pesan pembelajaran dapat disampaikan
secara lebih jelas, sistematis, dan mudah dipahami oleh
peserta didik. Meling (2019) berharap guru dapat
menggunakan media untuk menyampaikan pelajaran di
kelas kepada siswa. Media yang tepat dapat membantu
mengurangi kesalahan pemahaman, memperkuat daya
ingat, serta mempermudah peserta didik dalam
memahami konsep yang sedang dipelajari.

Pemilihan media pembelajaran juga harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik
materi, dan kebutuhan peserta didik. Karena menurut
Harahap & Pradana (2024) penggunaan media
pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik
yang dibutuhkan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Media yang digunakan hendaknya tidak

hanya menarik secara visual, tetapi juga mampu
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memberikan pengalaman belajar yang nyata dan
kontekstual. Oleh karena itu, guru dituntut untuk kreatif
dan inovatif dalam memilih serta mengembangkan
media pembelajaran agar proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif dan efisien.

Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui
bahwa penggunaan media sangat penting dalam
pembelajaran. Oleh sebab itu, guru harus terampil
dalam mengemas media pembelajaran secara menarik
dan menyenangkan agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara maksimal.

. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran terdiri dari berbagai macam jenis. Oleh
sebab itu, sebelum menentukan media yang akan
digunakan maka guru harus memahami materi yang
akan dipelajari peserta didik, kebutuhan peserta didik
maupun karakteristik yang dimiliki peserta didik.
Sehingga penggunaan media pembelajaran dapat
memberikan hasil. Mana (2025) menyatakan bahwa
media pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan
jenis indra yang dominan digunakan oleh peserta didik
untuk menerima pesan. Penggolongan ini mencakup

media visual, media audio, dan media audio visual:
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1) Media Visual
Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat
saja, tidak mengandung unsur suara (Sundayana,
2016).
2) Media Audio
Media Audio adalah media yang penyampaian
pesannya hanya dapat diterima oleh indera
pendengaran (Riyana, 2012).
3) Media Audio Visual
Media audio visual adalah jenis media yang selain
mengandung unsur suara, juga mengandung unsur
gambar yang bisa dilihat (Sundayana, 2016).
2. Media Tactile Letter Board
a. Pengertian Media Tactile Letter Board
Media factile merupakan salah satu media
pembelajaran yang menekankan pada penggunaan
indera peraba sebagai sarana utama dalam proses
belajar. Media taktil adalah bentuk media
pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga
lebih interaktif karena memberikan visualisasi yang
dapat diraba melalui tekstur dan interaksi pada setiap
elemen (Darmawan, 2024). Media ini dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar secara langsung

melalui sentuhan, sehingga peserta didik dapat
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merasakan bentuk, tekstur, dan karakteristik suatu
objek pembelajaran. Media ini juga mencakup
pengalaman fisik yang nyata, memungkinkan anak-
anak untuk mengeksplorasi berbagai aspek kognitif
dan sensori motorik melalui aktivitas (Rahmawati
dkk., 2025). Penggunaan media factile sangat relevan
bagi peserta didik usia dini dan kelas rendah, karena
pada tahap perkembangan ini anak lebih mudah
memahami konsep melalui pengalaman konkret
dibandingkan dengan penjelasan abstrak semata.
Pada konteks pembelajaran bahasa, khususnya
pengenalan huruf, media tactile berfungsi sebagai alat
bantu yang memungkinkan peserta didik mengenal
bentuk huruf tidak hanya melalui penglihatan, tetapi
juga melalui aktivitas meraba dan menelusuri bentuk
huruf dengan jari. Pendekatan ini melibatkan
pembelajaran multisensori yang mengintegrasikan
aspek visual, taktil, dan kinestetik secara bersamaan.
Dengan keterlibatan berbagai indera, peserta didik
diharapkan mampu memperkuat daya ingat,
meningkatkan konsentrasi, serta meminimalkan
kesalahan dalam membedakan huruf-huruf yang
memiliki kemiripan  bentuk. Pembelajaran

multisensori bagi siswa yang tidak melihat sangat
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bergantung pada penggunaan media taktil, yang
membantu mereka memproses informasi dengan cara
yang sesuai dengan kebutuhan sensorik mereka
(Mardiana, 2024).

Multisensori terdiri dari dua kata yaitu multi dan
sensori. Kata “multi” artinya banyak atau lebih dari
satu atau dua, sedangkan ‘“‘sensori” artinya panca
indera. Maka gabungan kedua kata ini berarti lebih
dari satu panca indera. Pengertian pendekatan
multisensori sendiri berdasarkan asumsi adalah bahwa
siswa akan dapat belajar dengan baik jika materi
pengajaran disajikan berbagai modalitas. Modalitas
yang sering dipakai adalah Visual (penglihatan),
Auditory (pendengaran), Kinestetik (gerakan), dan
Tactile (perabaan), dan keempatnya dikenal dengan
VAKT (Nihayatun, 2020). Pendekatan Multisensori
meliputi kegiatan menelusuri (perabaan),
mendengarkan (auditori), menulis (gerakan), dan
melihat (visual). Pendekatan multisensori bertujuan
menerapkan prinsip penguatan (reinforcement).
Pendekatan ini memastikan adanya perhatian aktif,
menyajikan materi secara teratur dan berurutan, serta
memperkuat, mengajarkan kembali, dan mengadakan

pengulangan  sampai kata tersebut dikuasai
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sepenuhnya. Nihayatun (2020) mengatakan bahwa
terdapat 2 pendekatan multisensori, yaitu yang
dikembangkan oleh Fernald dan Gillingham.
Perbedaan keduanya adalah, pada metode Fernald,
anak belajar kata sebagai pola yang utuh sehingga
akan memperkuat ingatan dan visualisasi, sedangkan
metode Gillingham menekankan pada teknik meniru
bentuk huruf satu per satu secara individual. Metode
Gillingham— Stillman merupakan suatu metode yang
terstruktur dan berorientasi pada kaitan bunyi dan
huruf, di mana setiap huruf dipelajari secara
multisensori. Metode Fernald membagi program
dalam 4 tingkatan dalam jangka waktu yang panjang,
dengan evaluasi yang terus-menerus dengan tujuan
untuk meningkatkan kemampuan membaca anak
sampai suatu tingkat yang setaraf dengan tingkat
intelektual dan tingkat pendidikan yang di inginkan.
Pendekatan multisensori juga bertujuan untuk
memberikan penguatan (reinforcement) melalui
keterlibatan aktif peserta didik, penyajian materi
secara bertahap, serta pengulangan hingga peserta
didik benar-benar menguasai materi. Hal ini sejalan
dengan penggunaan media Tactile Letter Board yang

memungkinkan adanya latihan berulang dalam
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mengenali huruf melalui berbagai indera. Secara
teoritis, pendekatan multisensori dikembangkan
melalui dua metode utama, yaitu metode Fernald dan
Gillingham. Metode Fernald menekankan pada
pengenalan kata secara utuh untuk memperkuat
ingatan visual, sedangkan metode Gillingham—
Stillman lebih menekankan pada pembelajaran huruf
secara bertahap dengan mengaitkan antara bentuk dan
bunyi huruf melalui aktivitas multisensori. Dengan
demikian, penggunaan media Tactile Letter Board
dalam penelitian ini tidak hanya mendukung teori
pendekatan multisensori, tetapi juga mengintegrasikan
prinsip-prinsip  pembelajaran  yang  sistematis,
berulang, dan melibatkan berbagai indera, sehingga
efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal
huruf pada peserta didik.

Media tactile juga berperan dalam meningkatkan
keaktifan dan motivasi belajar peserta didik. Fungsi
media tactile adalah sebagai sarana eksplorasi yang
memfasilitasi perkembangan kemampuan motorik
halus dan koordinasi tangan anak (Ndia & Asmara,
2025). Melalui aktivitas pembelajaran  yang
melibatkan sentuhan dan gerakan, peserta didik

menjadi lebih terlibat secara langsung dalam proses
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belajar, sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menyenangkan. Dengan demikian, media
tactile dapat menjadi alternatif media pembelajaran
yang efektif dalam membantu peserta didik menguasai
kemampuan dasar, khususnya dalam mengenal huruf
pada tahap awal pembelajaran membaca dan menulis.
Cara Kerja Media Tactile Letter Board

Media multisensori (factile) bekerja dengan
melibatkan lebih dari satu indera dalam proses
pembelajaran, khususnya indera penglihatan, peraba,
dan gerak tubuh. Dalam penggunaannya, peserta didik
tidak hanya melihat objek pembelajaran, tetapi juga
meraba dan mengikuti bentuk objek tersebut
menggunakan jari. Aktivitas ini membantu peserta
didik membangun pemahaman melalui pengalaman
langsung, sehingga informasi yang diterima tidak
bersifat abstrak, melainkan konkret. Keterlibatan
indera peraba dan gerakan tangan memungkinkan
peserta didik mengenali bentuk dan struktur secara
lebih mendalam, yang pada akhirnya mempermudah
proses pemahaman dan pengingatan. Rahayum dkk.
(2014) juga mengatakan kemampuan taktil adalah

salah satu perkembangan kognitif yang berkaitan
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dengan tekstur seperti halus-kasar, tebal-tipis, dan
panas-dingin suatu benda di sekitar anak.

Media multisensori (factile) bekerja dengan
memperkuat hubungan antara stimulus dan respons
belajar. Ketika peserta didik melihat bentuk huruf,
meraba teksturnya, serta mengucapkan bunyi huruf
secara bersamaan, terjadi integrasi sensorik yang
memperkuat daya ingat dan konsentrasi. Proses ini
membantu peserta didik, terutama yang memiliki
kesulitan belajar, untuk memahami perbedaan bentuk
objek yang mirip. Dengan demikian, media
multisensori (tactile) tidak hanya meningkatkan
pemahaman kognitif, tetapi juga mendorong
keaktifan, fokus, dan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Metode ini memungkinkan
mereka untuk belajar memahami konsep abstrak
secara praktis (Mardiana, 2024).

Komponen Media Tactile Letter Board

Media Tactile Letter Board terdiri atas beberapa
komponen utama yang dirancang untuk mendukung
pembelajaran mengenal huruf melalui pendekatan
multisensori, khususnya sentuhan (tactile). Berikut

beberapa komponen dari media Tactile Letter Board.
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1))

2)

Papan Dasar (Board)

Papan dasar merupakan media utama berbentuk
papan datar dengan ukuran yang praktis dan
mudah dipegang oleh peserta didik. Papan ini
terbuat dari bahan yang ringan namun cukup kuat,
sehingga aman digunakan oleh peserta didik kelas
1 SD/MI. Bentuk papan yang sederhana
memungkinkan peserta didik untuk fokus pada
huruf tanpa terganggu oleh elemen lain. Papan ini
berfungsi sebagai media visual sekaligus media
taktil yang dapat digunakan secara individual
maupun kelompok.

Huruf Timbul atau Bertekstur

Pada permukaan papan terdapat huruf-huruf
alfabet yang dibuat dalam bentuk timbul atau
bertekstur. Huruf-huruf tersebut disusun secara
berurutan mulai dari A sampai Z. Tekstur pada
huruf memungkinkan peserta didik untuk meraba
dan menelusuri bentuk huruf menggunakan jari.
Komponen ini merupakan inti dari media tactile
karena memberikan pengalaman belajar langsung
melalui sentuhan, sehingga membantu siswa
memahami dan mengingat bentuk huruf dengan

lebih baik.
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3)

4)

5)

Dua Sisi Papan (Huruf Kapital dan Huruf Besar)
Media Tactile Letter Board memiliki dua sisi,
yaitu satu sisi berisi huruf kapital dan sisi lainnya
berisi huruf kecil. Desain dua sisi ini
memungkinkan peserta didik untuk mempelajari
perbedaan bentuk huruf kapital dan huruf kecil
secara bersamaan. Dengan demikian, siswa dapat
lebih mudah mengenali, membandingkan, dan
membedakan kedua bentuk huruf tersebut dalam
satu media pembelajaran.

Lubang dan Tali Pengikat

Pada bagian atas papan terdapat lubang yang
dilengkapi dengan tali atau pengikat. Komponen
ini berfungsi sebagai pegangan agar papan mudah
dibawa, digantung, atau disimpan. Selain itu, tali
pengikat membantu menjaga agar papan tidak
mudah jatuh saat digunakan oleh peserta didik,
serta memudahkan guru dalam mengatur media
selama proses pembelajaran berlangsung.

Alat Penunjuk atau Sty/us (Seperti Bolpoin)

Pada beberapa penggunaan, media ini dilengkapi
dengan alat penunjuk atau sty/us sederhana yang
dapat digunakan peserta didik untuk mengikuti

bentuk huruf. Alat ini membantu melatih
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koordinasi motorik halus dan memperkuat

aktivitas kinestetik saat peserta didik menelusuri

huruf, terutama bagi peserta didik yang masih

kesulitan menggunakan jari secara presisi.

d. Manfaat Media Tactile Letter Board

Media Tactile Letter Board memberikan manfaat
bagi peserta didik, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan mengenal huruf pada tahap awal
pembelajaran membaca. Melalui penggunaan media
ini, peserta didik belajar huruf tidak hanya dengan
melihat, tetapi juga dengan meraba dan menelusuri
bentuk huruf secara langsung. Keterlibatan berbagai
indera tersebut membantu peserta didik memahami
dan mengingat bentuk huruf dengan lebih baik, serta
memudahkan mereka membedakan huruf-huruf yang
memiliki kemiripan bentuk. Selain itu, aktivitas
belajar yang melibatkan sentuhan dan gerakan tangan
dapat meningkatkan keaktifan, konsentrasi, dan
motivasi belajar siswa, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan bermakna. Oleh karena itu,
media ini berdampak pada perkembangan neurologis
anak serta hasil akademik (Ndia & Asmara, 2025).

Bagi guru, media Tactile Letter Board berfungsi

sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif dan
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inovatif dalam mengajarkan pengenalan huruf.
Bastiana dkk. (2024) menyatakan bahwa salah satu
keuntungan utama dari penggunaan media ini adalah
peningkatan kemampuan guru untuk membuat dan
menggunakan media persepsi taktil. Ini akan
berdampak langsung pada peningkatan kualitas
pembelajaran peserta didik. Media ini membantu guru
menciptakan pembelajaran yang lebih variatif dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas rendah
yang membutuhkan pengalaman belajar konkret.
Dengan menggunakan media tactile, guru dapat lebih
mudah menjelaskan bentuk huruf, memfasilitasi
keterlibatan peserta didik secara aktif, serta mengatasi
kesulitan peserta didik dalam mengenal huruf secara
lebih tepat. Selain itu, penggunaan media ini
mendorong guru untuk melakukan refleksi dan
perbaikan  pembelajaran  secara  berkelanjutan,
khususnya melalui penerapan Penelitian Tindakan
Kelas.
Keunggulan dan Kelemahan Media Tactile Letter
Board

Media Tactile Letter Board merupakan media
pembelajaran berbasis sentuhan yang dirancang untuk

membantu peserta didik kelas rendah dalam mengenal
53



huruf melalui pengalaman belajar yang lebih konkret.
Media ini memiliki keunggulan utama karena mampu
menyajikan  pembelajaran  multisensori  yang
melibatkan indera penglihatan, peraba, dan gerak
secara terpadu. Selain itu, penggunaan warna-warna
yang menarik dan kontras pada setiap huruf juga
menjadi salah satu keunggulan media ini, karena dapat
membantu peserta didik lebih mudah memusatkan
perhatian, membedakan bentuk huruf, serta
memperkuat daya ingat visual terhadap simbol huruf
yang dipelajari. Melalui aktivitas melihat, meraba, dan
menelusuri bentuk huruf secara langsung, peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna, sehingga dapat membantu memperkuat
hubungan antara bentuk huruf dan objek yang
diwakilinya  (Solehatullah, 2024). Pendekatan
multisensori ini memanfaatkan berbagai sensoris anak
dalam proses belajar dan terbukti efektif dalam
membantu peserta didik memahami serta mengingat
bentuk huruf, khususnya bagi peserta didik yang
mengalami kesulitan membedakan huruf dengan
bentuk yang mirip (Sepsita & Wijaya, 2024).
Penggunaan media Tactile Letter Board juga

mampu meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar
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peserta didik. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan
sentuhan dan gerakan menjadikan peserta didik tidak
hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi
juga terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Hal
ini menciptakan suasana belajar yang lebih menarik,
menyenangkan, dan mendorong rasa ingin tahu
peserta didik. Guru dapat menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih efektif dengan memasukkan unsur
pembelajaran sensorik, sehingga konsentrasi dan
minat belajar peserta didik dapat meningkat
(Wijayanti & Laili, 2024). Media ini juga sesuai
dengan karakteristik peserta didik kelas 1 SD/MI yang
berada pada tahap perkembangan operasional konkret
dan membutuhkan pengalaman belajar langsung untuk
memahami konsep dasar, termasuk pengenalan huruf.
Metode multisensori dinilai mampu meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak secara
signifikan karena sejalan dengan perkembangan
kognitif dan motorik halus peserta didik kelas rendah
(Utami & Dewi, 2021).

Meskipun demikian, media Tactile Letter Board
juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam penerapannya. Penggunaan media

ini memerlukan waktu persiapan dan pelaksanaan
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yang relatif lebih lama, karena guru harus menyiapkan
media, mengatur alur kegiatan, serta membimbing
peserta didik secara bergantian dalam proses meraba
dan menelusuri huruf. Kondisi tersebut dapat menjadi
tantangan tersendiri, terutama pada kelas dengan
jumlah peserta didik yang cukup banyak. Selain itu,
penggunaan media ini  masih  memerlukan
pendampingan langsung dari guru, mengingat peserta
didik kelas 1 SD/MI belum sepenuhnya mampu
belajar secara mandiri. Guru perlu berperan aktif
dalam mengarahkan dan mengawasi penggunaan
media agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

Media Tactile Letter Board juga lebih efektif
digunakan pada tahap pengenalan huruf dan membaca
serta menulis permulaan, sehingga penggunaannya
masih terbatas untuk materi literasi yang lebih
kompleks, seperti penggabungan suku kata atau
pemahaman bacaan. Oleh karena itu, media ini perlu
dikombinasikan dengan media atau metode
pembelajaran lain agar proses pembelajaran literasi
dapat berlangsung secara berkelanjutan. Dengan
mempertimbangkan keunggulan dan kelemahan

tersebut, media Tactile Letter Board tetap memiliki
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potensi besar sebagai media pembelajaran inovatif
yang relevan digunakan dalam pembelajaran
mengenal huruf pada peserta didik kelas 1 SD/MI.
. Kemampuan Mengenal Huruf

Menurut Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik,
bahwa pengertian kemampuan mengenal huruf adalah
kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali
tanda-tanda atau ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata
tulis yang merupakan anggota abjad yang
melambangkan bunyi bahasa (Seefelt, 2008).
Kemampuan ini mencakup keterampilan mengenali
bentuk huruf, menyebutkan nama huruf, menulis huruf
dengan benar, serta membedakan huruf alfabet dengan
tepat. Penguasaan kemampuan mengenal huruf sangat
penting karena menjadi tahap awal sebelum peserta
didik mampu membaca kata dan kalimat secara utuh.

Pada kurikulum kelas 1 SD/MI, kemampuan
mengenal huruf termasuk dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia, pada lingkup materi Pengenalan
Huruf dan Angka. Lingkup materi ini bertujuan untuk
membekali peserta didik dengan pemahaman dasar
terhadap simbol-simbol bahasa yang digunakan dalam
kegiatan literasi. Pada Capaian Pembelajaran (CP)

Fase A kelas 1, kemampuan mengenal huruf berada
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pada aspek menulis, membaca dan memirsa, yang

menekankan pada pengembangan kemampuan literasi

awal melalui pengalaman belajar yang sederhana,
konkret, dan sesuai dengan tahap perkembangan

peserta didik (Fatimah dkk., 2025)

Tujuan Pembelajaran (TP) yang berkaitan dengan
kemampuan mengenal huruf adalah peserta didik
mampu mengenal huruf alfabet melalui gambar dan
alat bantu visual. Tujuan ini menunjukkan bahwa
proses pembelajaran mengenal huruf tidak hanya
dilakukan secara verbal, tetapi juga membutuhkan
dukungan media dan alat bantu visual agar peserta
didik lebih mudah memahami bentuk huruf serta
mengingatnya dalam jangka waktu yang lebih lama.

Adapun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
menurut (Guslani, 2024) pada Fase A kelas 1 yang
berkaitan dengan kemampuan literasi adalah sebagai
berikut:

a. Menulis: Menunjukkan keterampilan menulis
permulaan dengan benar (cara memegang alat
tulis, jarak mata dengan buku, menebalkan garis
atau huruf, dll) di atas kertas atau dengan media
digital, mengembangkan tulisan tangan yang

semakin baik, menulis teks deskripsi dengan
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beberapa kalimat sederhana, menulis teks rekon
tentang pengalaman diri, menulis teks prosedur
tentang kehudipan sehari-hari, menulis teks
eksposisi tentang kehidupan sehari-hari.

. Membaca dan Memirsa: Mampu bersikap
menjadi pembaca dan pemirsa yang menunjukkan
minat terhadap teks yang dibaca atau di pirsa,
membaca kata-kata yang dikenalinya sehari-hari
dengan fasih, memahami informasi dari bacaan
dan tayangan yang dipirsa tentang diri dan
lingkungan, narasi imajinatif, dan puisi anak,
memaknai kosakata baru dari teks yang dibaca
atau tayangan yang dipirsa dengan bantuan
ilustrasi.

Kemampuan mengenal huruf dalam penelitian ini

diamati melalui perilaku peserta didik selama proses

pembelajaran, seperti kemampuan menyebutkan nama

huruf, menunjukkan huruf yang diminta, menulis

huruf dengan benar serta membedakan huruf-huruf

yang memiliki kemiripan bentuk, antara lain huruf b—

d, p—q, v—w, g-k, u—v, f-v, serta huruf i (kecil) dan 1
(kecil).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan

bahwa peserta didik dikatakan mampu mengenal huruf
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apabila telah menunjukkan kemampuan mengenali,
menyebutkan, menulis, dan membedakan huruf
alfabet secara tepat, termasuk huruf-huruf yang
memiliki kemiripan bentuk. Kemampuan mengenal
huruf ini diukur melalui observasi selama proses
pembelajaran dan tes lisan secara individual, dengan
memperhatikan  ketepatan peserta didik dalam
menyebutkan nama huruf, kemampuan menunjukkan
huruf yang diminta, menulis huruf dengan benar, serta
kelancaran dan keakuratan dalam mengidentifikasi
huruf.

Penggunaan media Tactile Letter Board dalam
penelitian ini memiliki batasan pada capaian
pembelajaran (CP) aspek menulis. Media ini
difokuskan pada tahap awal keterampilan menulis
permulaan, seperti membiasakan cara memegang alat
tulis yang benar, mengatur jarak mata dengan buku,
serta menebalkan garis atau huruf sesuai pola yang
tersedia. Media ini belum diarahkan pada kemampuan
menulis kata atau kalimat secara mandiri dalam bentuk
yang lebih panjang, karena tujuan utama penelitian
adalah meningkatkan kemampuan mengenal huruf

sebagai dasar membaca dan menulis permulaan.
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B. Pengembangan Hipotesis

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini didasarkan pada
pandangan teori belajar konstruktivistik dan multisensori yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam
membangun pemahamannya sendiri melalui pengalaman
belajar langsung. Secara teoritis, pembelajaran mengenal huruf
pada peserta didik kelas rendah akan lebih efektif apabila
melibatkan berbagai indera, seperti penglihatan dan perabaan,
sehingga informasi yang diterima peserta didik menjadi lebih
bermakna dan mudah diingat. Oleh karena itu, penggunaan
media Tactile Letter Board yang berbasis sentuhan dan visual
diperkirakan mampu menciptakan pengalaman belajar yang
konkret dan kontekstual bagi peserta didik. Melalui penerapan
media ini dalam pembelajaran, peserta didik dihipotesiskan
akan menunjukkan peningkatan perhatian, keaktifan, dan
keterlibatan selama proses pembelajaran berlangsung. Selain
itu, media Tactile Letter Board secara teoritis dapat membantu
peserta didik memahami dan membedakan bentuk huruf yang
memiliki kemiripan melalui aktivitas meraba dan menelusuri
bentuk huruf secara berulang. Dengan demikian, penerapan
media Tactile Letter Board dalam Penelitian Tindakan Kelas
diyakini dapat memperbaiki kualitas proses pembelajaran
mengenal huruf serta memberikan perubahan positif terhadap

kemampuan mengenal huruf peserta didik kelas 1 MI Ma’arif
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NU 02 Karangpakis secara berkelanjutan pada setiap siklus
tindakan.
. Kerangka Berfikir Peneliti

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan rendahnya
kemampuan mengenal huruf pada peserta didik kelas 1 MI
M’arif NU 02 Karangpakis, yang ditunjukkan oleh kesulitan
peserta didik dalam mengenali dan membedakan bentuk huruf,
khususnya huruf-huruf yang memiliki kemiripan bentuk, serta
mengalami kesulitan dalam menuliskan huruf dengan benar.
Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh penggunaan media
pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang
memberikan pengalaman belajar yang konkret serta
multisensori. peserta didik kelas rendah pada dasarnya
membutuhkan pembelajaran yang melibatkan berbagai indera
agar lebih mudah memahami konsep. Oleh karena itu,
penggunaan media Tactile Letter Board dipandang sebagai
solusi yang tepat karena memungkinkan peserta didik belajar
huruf melalui aktivitas melihat, meraba, dan menelusuri bentuk
huruf secara langsung. Melalui penerapan media ini dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), proses pembelajaran dapat
diperbaiki secara berkelanjutan sehingga diharapkan terjadi
perubahan positif dalam keaktifan, keterlibatan, dan

pemahaman peserta didik terhadap bentuk huruf.
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Meninjau dari permasalahan tersebut, peneliti ingin
melakukan penelitian tentang penggunaan media Tactile Letter
Board yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
dari Kemmis dan McTaggart (1988) yaitu penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan 4 tahap sebagai berikut:

PELAKS ]

PFRENCANAAN I @

@ [ reriexs |
PELAKSANAAN ]

PERENCANAAN I @ I

REFLEKSI l

/ \/

\

Gambar 2. 1 Alur Pelaksanaan PTK Model Kemmis dan Taggart
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BAB III
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

1.

Kelembagaan MI Ma 'arif NU 02 Karangpakis

Bapak Jam' ani adalah sosok tokoh pendiri Yayasan
MI Ma'arifNU 02 Karangpakis yang saat awal berdiri
masih bernama MI GUPPI Karangpakis yang terletak di
Desa Karangpakis Kecamatan Nusawungu Kabupaten
Cilacap. Selama 60 tahun sudah MI Ma'arif NU 02
Karangpakis menjadi bagian dari jihad fisabilillah
memberantas kebodohan dan menyebarkan keilmuan di
pesisir pantai Cilacap di desa Karangpakis. Sebagai putra
daerah bapak Jam'ani berpegang teguh pada cita-cita beliau
bahwa khidmat dalam melakukan kebaikan tidak akan
pernah mengecewakan orang yang berjuang dalam
kebaikan.

Awal mula berdirinya MI Ma'arif NU. 02 Karangpakis
masih banyak memiliki kekurangan dalam sarana dan
prasarana yang memadai untuk aktifitas kegiatan belajar
dan mengajar dah bahkan beberapa kali pula aktifitas
kegiatan belajar mengajar harus berpindah tempat bahkan
bergantian antar satu kelas dengan kelas lainnya. Lembaga
ini diawali dari bentuk aspirasi masyarakat yang

mendukung cita-cita beliau sehingga segala bentuk sarana
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dan prasarana yangada di dalamnya merupakan bentuk
swadaya masyarakat dan dari donatur hingga lambat laun
dan kini sudah mampu menjadi Lenibaga Pendidikan yang
terakreditasi "A" untuk mgkat sekolah dasar.

Penelitian ini dilaksanakan di MI Ma'arif NU 02
Karangpakis yang beralamatkan dan sudah terdaftar di
Jalan Jendral Yos Soedarse Timur No. 83 Karangpakis
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap Adapun Visi
dan Misi MI Ma'arif NU 02 Karangpakis sebagai berikut:
a. Visi

"Cerdas Berfikir, Santun Berperilaku, Prima

Berprestasi Dan Tagwa Kepada Tuhan Yang Maha

Esa".

b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas
dalam pencapaian prestasi akademik dan non
akademik.

2) Mewujudkan generasi umat yang santun dalam

bertutur dan berperilaku.

3) Mewujudkan pembentukan karakter islami ala

ahlussunnah  wal jama'ah yang mampu

mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.
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4) Meningkatkan pengetahuan dan professionalisme
tenaga kependidikan sesuai dengan
perkembangan zaman.

2. Sumber Daya Manusia (SDM) MI Ma’arif NU 02
Karangpakis
Pendidikan dasar bagi anak adalah hal yang cukup
signifikan dalam membentuk akhlak serta perilaku
manusia saat mereka dewasa. Oleh karena itu aktifitas
kegiatan belajar mengajar di MI Ma'arif NU 02
Karangpakis juga harus didukung oleh tenaga pengajar
yang berkualitas dan mampu berorientasi pada
perkembangan positif bagi peserta didik Adapun struktur
organisast yang ada di MI Ma'arif NU 02 Karangpakis dan
mampu berorientasi pada perkembangan positif bagi
peserta didik Adapun struktur organisasi yang ada di MI
Ma'arif NU 02 Karangpakis sebagai berikut:

a. Ketua Yayasan : Jiwanto, S. Ag

b. Ketua Komite : Syamsul Ma'arif

c. Kepala Madrasah : Siti Sofiyatun, S. Pd. 1
d. Operator : Mustofa Mahmud Z, S.Pd
¢. Bendahara : Ghozin Khoironi, S. Pd
f. Waka Kurikulum : Nur Chasah, S. Pd. Sd
g. Waka Kesiswaan : Siti Maisaroh, S. Pd. I

h. Sarpras : Saring, S. Pd. I
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1. Humas : Lulu Honikmah, S.Pd

j.  Dewan Guru:

1) Kelas 1 : Siti Maisaroh, S. Pd. I

2) KelasII : Eti Purwaningsih S, Pd. |
3) Kelas III : Zaenudin, S. H

4) Kelas IV : Mustofa Mahmud Z, S.Pd
5) Kelas 'V : Siti Sofiyatun, S. Pd. 1

6) Kelas VI : Nur Chasanah, S. Pd. Sd
7) PJOK : Ghozin Khoironi, S. Pd

8) Bahasa Arab : Wiwit Wiji Astuti, S. Pd. 1

3. Fasilitas Sarana dan Prasarana MI Ma'arif NU 02
Karangpakis
Awal pertamakali berdirinya MI Ma'arif NU 02
Karangpakis tahun 1996 masih menggunakan tanah kas
desa yang merupakan bagian dari swadaya masyarakat
sekitar desa Karangpakis. Lahan yang digunakan lambat
laun akhirnya dapat diperluas hingga pada tahun 2023
terdaftar luas lahan yang digunakan sejumlah 1036 M?
dengan luas bangunan yang berdiri sejumlah 454 M?
dengan ada 11 ruang didalamnya meliputi 6 ruang kelas 1
ruang guru 1 ruang Gudang dan 3 ruang digunakan untuk
MCK.
Sarana dan prasarana merupakan sesuatu yang sangat

penting dimiliki oleh berbagai lembaga terutama lembahga
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pendidikan sebagai acuan keberlangsungan kegiatan

belajar mengajar setiap harinya. Adapun sarana dan

prasarana yang ada di MI Ma'arif NU 02 Karangpakis

meliputi:

Tabel 3. 1
Prasarana di MI Ma’arif NU 02 Karang

nakis

No Prasarana

Jumlah

Ruang Kelas

6

Ruang Guru

1

2.

3. | Gudang
4. | Toilet

1
1
3

Tabel 3. 2

Sarana di MI Ma’arif NU 02 Karangpakis

No Prasarana

Jumlah

Meja Murid

165

Kursi Murid

170

Papan Tulis

7

Meja kursi Guru Kelas

Meja Kursi Tamu

Lemari

\S N} S} No)

Komputer

—
—

Sound System

f—

A e A D Eal el I

Laptop

B~

[
e

Printer

[\

B. Kondisi Awal

Kondisi awal pembelajaran mengenal huruf di kelas 1 MI

Ma’arif 02 Karangpakis menunjukkan bahwa kemampuan

literasi dasar peserta didik masih belum merata. Berdasarkan
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hasil observasi awal yang dilakukan melalui tes pengenalan
huruf secara individual terhadap 27 peserta didik, diperoleh
data bahwa sebanyak 10 siswa (37,04%) telah lancar dan hafal
dalam menyebutkan huruf alfabet. Namun, sebanyak 17 siswa
(62,96%) masih mengalami kesulitan dalam menyebutkan,
mengenali, dan membedakan huruf, terutama huruf yang
memiliki kemiripan bentuk seperti b-d, p-q, v-w, g-k, u-v, f-v,
serta 1 dan 1 huruf kecil, serta mengalami kesulitan dalam
menuliskan huruf dengan benar. Kondisi ini menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik masih memerlukan
pendampingan dan strategi pembelajaran yang lebih tepat untuk
meningkatkan kemampuan mengenal huruf.

Permasalahan tersebut tidak terlepas dari karakteristik
peserta didik kelas 1 yang cenderung aktif, memiliki rasa ingin
tahu tinggi, dan belajar secara optimal melalui pengalaman
langsung. Peserta didik pada wusia ini membutuhkan
pembelajaran yang melibatkan berbagai indra, khususnya
melalui aktivitas melihat, menyentuh, dan bergerak.
Pendekatan multisensori yang menggabungkan modalitas
visual, auditori, kinestetik, dan taktil dinilai mampu
meningkatkan hasil pembelajaran pada berbagai karakteristik
peserta didik (Ismi & Witasoka, 2025). Namun, dalam praktik
pembelajaran yang berlangsung, penggunaan media yang

kurang variatif dan cenderung monoton menyebabkan peserta
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didik cepat kehilangan fokus dan kurang mendapatkan
pengalaman belajar yang konkret.

Media pembelajaran yang belum sepenuhnya melibatkan
aktivitas langsung berdampak pada kurang optimalnya
pemahaman peserta didik terhadap bentuk huruf. Pembelajaran
yang masih didominasi metode ceramah membuat peserta didik
kurang terlibat secara aktif dalam proses mengenal huruf.
Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam
membedakan huruf-huruf yang memiliki kemiripan bentuk dan
belum mampu mengingat bentuk huruf secara konsisten.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan media
pembelajaran yang inovatif, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan peserta didik kelas awal. Salah satu
media yang berpotensi digunakan adalah Tactile Letter Board,
yaitu media berbasis sentuhan yang memungkinkan peserta
didik meraba dan menelusuri bentuk huruf secara langsung.
Media ini diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar
yang lebih konkret, meningkatkan keterlibatan peserta didik,
serta membantu mengatasi kesulitan dalam mengenal dan
membedakan huruf pada peserta didik kelas 1 MI Ma’arif 02
Karangpakis.
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C. Hasil Siklus I

I.

Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan

berbagai hal yang diperlukan sebelum pelaksanaan

tindakan di kelas. Tahap ini bertujuan agar proses
penelitian dapat berjalan secara terarah dan sistematis.

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan

meliputi:

a. Menganalisis permasalahan pembelajaran berdasarkan
hasil observasi awal di kelas 1 MI Ma’arif 02
Karangpakis. Dari hasil pengamatan dan tes awal
diketahui bahwa sebagian besar peserta didik masih
mengalami  kesulitan  dalam  mengenal dan
membedakan huruf, terutama huruf yang memiliki
kemiripan bentuk, serta mengalami kesulitan dalam
menuliskan huruf dengan benar. Pembelajaran
sebelumnya cenderung menggunakan metode
ceramah dengan media yang terbatas sehingga
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar masih
kurang optimal.

b. Menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau Modul Ajar
dengan materi pokok mengenal huruf alfabet. RPP

dirancang dengan mengintegrasikan penggunaan
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media Tactile Letter Board serta memuat langkah-
langkah pembelajaran yang melibatkan aktivitas
visual dan sentuhan agar sesuai dengan karakteristik
peserta didik kelas awal. Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) atau Modul Ajar yang digunakan sudah
tervalidasi, sehingga dapat langsung digunakan dalam
penelitian.

Menyiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan dalam tindakan, yaitu 7actile Letter Board
yang berisi huruf-huruf bertekstur. Media ini
dipersiapkan agar peserta didik dapat meraba,
menelusuri, dan mengidentifikasi bentuk huruf secara
langsung sehingga memperoleh pengalaman belajar
yang lebih konkret.

Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian,
seperti lembar observasi, pedoman catatan lapangan,
serta format dokumentasi. Instrumen ini digunakan
untuk mencatat aktivitas peserta didik, respons
terhadap penggunaan media, serta perubahan yang
terjadi selama proses pembelajaran pada setiap siklus.
Melakukan koordinasi dengan guru kolaborator atau
pengamat, termasuk  memberikan  penjelasan
mengenai teknik pengamatan dan tata cara pengisian

lembar observasi. Koordinasi ini dilakukan agar
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proses pengumpulan data berlangsung secara objektif
dan sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2025/2026 di kelas 1 MI
Ma’arif NU 02 Karangpakis dengan alokasi waktu 2 x 35
menit. Materi yang diajarkan adalah pengenalan huruf
dalam pembelajaran membaca dan menulis permulaan.
Pada pelaksanaan siklus I ini, peneliti menggunakan model
pembelajaran Direct Instruction (Pembelajaran Langsung)
dengan pendekatan saintifik serta metode demonstrasi,
tanya jawab, dan praktik langsung sebagaimana telah
dirancang dalam Modul Ajar dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).
Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan atau
RPP (Modul Ajar) yang digunakan meliputi:
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam,
menyapa peserta didik, dan memimpin doa sesuai
dengan kesepakatan kelas.
2) Guru mengecek kehadiran peserta didik.
3) Guru melakukan apersepsi dengan mengulas
kembali materi sebelumnya yang berkaitan

dengan pengenalan huruf.
73



4) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari,

yaitu membaca dan menulis permulaan

(pengenalan huruf).

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran agar

peserta didik memahami target yang akan dicapai.

b. Kegiatan Inti

Kegiatan inti dilaksanakan dengan tahapan

pendekatan saintifik sebagai berikut:

1) Mengamati dan Menanya

a)

b)

d)

Guru dan peserta didik membuka buku LKS
yang berisi materi membaca dan menulis
permulaan.

Guru mengarahkan peserta didik untuk

menyimak penjelasan mengenai huruf.

Guru mengajukan pertanyaan pemantik

seperti:

e “Apa yang anak-anak ketahui tentang
huruf?”

e “Bagaimana cara supaya tidak tertukar
dalam menyebutkan atau menuliskan
huruf?”

Peserta didik diberi kesempatan untuk

menjawab pertanyaan, dan guru memberikan

apresiasi atas jawaban yang diberikan.
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2) Mencoba dan Menalar

a)

b)

g)

Guru memperkenalkan media pembelajaran
berupa Tactile Letter Board.

Guru mendemonstrasikan cara menelusuri
huruf pada papan tactile sambil menjelaskan
bentuk dan bunyi huruf.

Guru memberikan contoh cara membedakan
huruf yang memiliki kemiripan bentuk.
Peserta didik secara bergantian maju ke
depan kelas untuk menyentuh dan menelusuri
huruf pada media tersebut.

Saat menelusuri huruf, peserta didik diminta
menyebutkan nama huruf atau menunjukkan
huruf sesuai instruksi guru.

Guru memberikan bimbingan kepada peserta
didik yang masih mengalami kesulitan serta
memberikan penguatan kepada peserta didik
yang sudah mampu mengidentifikasi huruf
dengan benar.

Jika peserta didik mulai kurang fokus, guru
memberikan ice breaking singkat untuk

mengondisikan kembali suasana belajar.
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3) Mengkomunikasikan

a) Peserta didik diminta menyebutkan kembali
huruf yang telah dipelajari.

b) Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya apabila terdapat
huruf yang belum dipahami.

c. Kegiatan Penutup

1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan
materi pembelajaran tentang pengenalan
huruf.

2) Guru melakukan refleksi singkat dengan
menanyakan kembali pemahaman peserta
didik.

3) Guru menyampaikan tugas untuk pertemuan
berikutnya.

4) Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam.

3. Pengamatan
Kegiatan pengamatan dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung dengan melibatkan kerja sama
antara peneliti dan guru kelas 1 MI Ma’arif NU 02
Karangpakis, yaitu Ibu Siti Maisaroh, S.Pd.I. Selain itu,
peneliti juga dibantu oleh rekan sejawat dalam melakukan
observasi terhadap aktivitas peserta didik serta jalannya

proses pembelajaran. Pengamatan ini bertujuan untuk
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mengetahui respons peserta didik terhadap penggunaan
media Tactile Letter Board serta untuk melihat
perkembangan kemampuan mengenal huruf setelah

tindakan diberikan.

Gambar 3. 1 Dokumentasi Peserta Didik Ketika Belum
Menunjukkan Kerja Sama

Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan siklus I,
pada awal kegiatan pembelajaran peserta didik tampak
belum menunjukkan kerja sama yang optimal dengan
peneliti. Hal ini disebabkan karena peneliti masih
tergolong baru di lingkungan kelas sehingga peserta didik
belum sepenuhnya mengenal dan merasa dekat dengan
peneliti. Kondisi kelas pada awal pembelajaran cukup
ramai dan kurang kondusif. Untuk mengatasi situasi

tersebut, peneliti membuka pembelajaran dengan salam,
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memperkenalkan diri, serta berupaya membangun
komunikasi awal dengan peserta didik sebelum memasuki

materi pembelajaran.

Gambar 3. 2 Dokumentasi Peserta Didik Ketika Suasana
Mulai Ramai

Selama proses pembelajaran berlangsung, suasana
kelas sempat kembali ramai dan beberapa peserta didik
kurang fokus terhadap penjelasan materi. Peneliti
kemudian menyelingi kegiatan dengan ice breaking untuk
mengembalikan perhatian dan menciptakan suasana
belajar yang lebih kondusif. Setelah itu, peneliti
memperkenalkan media Tactile Letter Board dan
mendemonstrasikan cara penggunaannya. Peserta didik

diminta untuk maju secara  bergantian  guna
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mempraktikkan cara menelusuri huruf serta menyebutkan
huruf yang dipilih oleh peneliti.

Meskipun peserta didik terlihat antusias saat
menggunakan  media  factile, hasil  pengamatan
menunjukkan bahwa kemampuan mengenal huruf pada
sebagian besar peserta didik masih kurang menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Beberapa peserta didik masih
mengalami  kesulitan ~ dalam  menyebutkan  dan
membedakan huruf, khususnya huruf yang memiliki
kemiripan bentuk, serta mengalami kesulitan dalam
menuliskan huruf dengan benar. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I masih
memerlukan perbaikan, baik dalam pengelolaan kelas
maupun dalam strategi penyampaian materi, agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal pada siklus

berikutnya.

. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaan
tindakan siklus I, diketahui bahwa proses pembelajaran
belum berjalan secara optimal dan tujuan peningkatan
kemampuan mengenal huruf belum tercapai secara
maksimal. Meskipun penggunaan media Tactile Letter
Board mampu menarik perhatian peserta didik,

pengelolaan kelas masih menjadi kendala utama. Pada
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awal pembelajaran, peserta didik belum menunjukkan
kesiapan belajar yang baik karena belum mengenal peneliti
secara dekat, sehingga suasana kelas cenderung ramai dan
kurang kondusif.

Selama kegiatan berlangsung, masih terdapat peserta
didik yang kurang fokus dan belum sepenuhnya
memahami instruksi yang diberikan. Meskipun telah
dilakukan ice breaking untuk mengembalikan perhatian
peserta didik, efektivitas pembelajaran masih belum
maksimal. Dalam praktik penggunaan media, beberapa
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
menyebutkan dan membedakan huruf, terutama huruf yang
memiliki kemiripan bentuk, serta mengalami kesulitan
dalam menuliskan huruf dengan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan pada siklus I
belum sepenuhnya mampu meningkatkan kemampuan
mengenal huruf sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, diperlukan
beberapa perbaikan pada siklus II, antara lain:

a. meningkatkan pendekatan personal kepada peserta
didik agar terjalin kedekatan dan komunikasi yang
lebih baik

b. memperjelas instruksi pembelajaran
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c. mengatur waktu penggunaan media secara lebih
efektif

d. memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada
peserta didik yang masih mengalami kesulitan.
Dengan perbaikan tersebut, diharapkan pelaksanaan

tindakan pada siklus II dapat berjalan lebih kondusif dan

mampu meningkatkan kemampuan mengenal huruf secara

lebih optimal.

. Hasil Tindakan

Sebelum pelaksanaan tindakan pada siklus I, peneliti
melakukan tes pengenalan huruf secara individu sebagai
tahap observasi awal (pra-tindakan). Tes dilakukan dengan
meminta peserta didik menyebutkan dan menunjukkan
huruf yang ditunjuk oleh peneliti. Hasil tes awal
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam mengenal dan membedakan
huruf, khususnya huruf yang memiliki kemiripan bentuk.
Data tersebut kemudian diolah dalam bentuk nilai rata-rata
dan persentase ketuntasan untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik.

Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus I,
proses pembelajaran belum berjalan secara optimal.
Suasana kelas masih kurang kondusif dan keaktifan peserta

didik belum merata. Meskipun penggunaan media Tactile
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Letter Board menarik perhatian peserta didik, kemampuan

mengenal huruf belum mencapai indikator keberhasilan

yang ditetapkan. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan

dalam pengelolaan kelas dan optimalisasi penggunaan

media pada siklus berikutnya.

Tabel 3. 3 Nilai Observasi Awal (Pra-Siklus)

No Nama Nilai Keterangan
1 | AFM 50 TIDAK TUNTAS
2 | AFRF 50 TIDAK TUNTAS
3 |AM 70 TUNTAS
4 | AL 70 TUNTAS
5 | AAN 50 TIDAK TUNTAS
6 | AN 50 TIDAK TUNTAS
7 | AKZ 50 TIDAK TUNTAS
8 | ABR 50 TIDAK TUNTAS
9 |ARA 80 TUNTAS
10 | CLS 40 TIDAK TUNTAS
11 | DRT 50 TIDAK TUNTAS
12 | FZ1 70 TUNTAS
13 | FAP 50 TIDAK TUNTAS
14 | HIF 70 TUNTAS
15 | IU 50 TIDAK TUNTAS
16 | KM 70 TUNTAS
17 | MSS 40 TIDAK TUNTAS
18 | MNS 70 TUNTAS
19 | MSAP 40 TIDAK TUNTAS
20 | NFA 70 TUNTAS
21 | RAZ 70 TUNTAS
22 |RR 50 TIDAK TUNTAS
23 | RAPP 40 TIDAK TUNTAS
24 | SAH 70 TUNTAS
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25 | SNS 50 TIDAK TUNTAS
26 | SAH 40 TIDAK TUNTAS
27 | UHF 50 TIDAK TUNTAS
Rata-rata Kelas 55,93
Presentase Ketuntasan 37,04%
Presentase Tidak Tuntas 62,96 %
KKTP 70

Berdasarkan hasil observasi awal (pra-siklus),
diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 55,93 dengan
persentase ketuntasan belajar hanya mencapai 37,04%,
sedangkan peserta didik yang belum tuntas mencapai
62,96%. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik kelas 1 MI Ma’arif NU 02 Karangpakis masih
mengalami kesulitan dalam mengenal dan membedakan
huruf dengan tepat. Persentase ketuntasan yang masih jauh
di bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu
umumnya pada 70 % hingga 85%, menunjukkan bahwa
kemampuan literasi awal peserta didik masih rendah dan
memerlukan tindakan perbaikan melalui penerapan strategi
dan media pembelajaran yang lebih efektif.

Tabel 3. 4 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I

No Nama Nilai Keterangan
1 | AFM 70 TUNTAS
2 | AFRF 65 TIDAK TUNTAS
3 |AM 75 TUNTAS
4 | AL 75 TUNTAS
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5 | AAN 65 TIDAK TUNTAS
6 | AN 65 TIDAK TUNTAS
7 | AKZ 70 TUNTAS

8 | ABR 70 TUNTAS

9 | ARA 80 TUNTAS

10 | CLS 50 TIDAK TUNTAS
11 | DRT 60 TIDAK TUNTAS
12 | FZ1 70 TUNTAS

13 | FAP 65 TIDAK TUNTAS
14 | HIF 75 TUNTAS

15 | IU 65 TIDAK TUNTAS
16 | KM 70 TUNTAS

17 | MSS 50 TIDAK TUNTAS
18 | MNS 75 TUNTAS

19 | MSAP 60 TIDAK TUNTAS
20 | NFA 75 TUNTAS

21 | RAZ 75 TUNTAS

22 | RR 70 TUNTAS

23 | RAPP 60 TIDAK TUNTAS
24 | SAH 75 TUNTAS

25 | SNS 65 TIDAK TUNTAS
26 | SAH 50 TIDAK TUNTAS
27 | UHF 70 TUNTAS
Rata-rata Kelas 64,44
Presentase Ketuntasan 51,85%
Presentase Tidak Tuntas 48,15%
KKTP 70

Rumus Rata-rata Kelas:

1740
27
M = 64,44
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Rumus Menghitung Presentase Ketuntasan:

F
PZNX1OO%

p =1 1009
T 27 0

P =51,85%

Rumus Menghitung Presentase Tidak Tuntas:

p= 1?’><100fy
Y 0

P =48,15%

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I, diperoleh
nilai rata-rata kelas sebesar 64,44 dengan persentase
ketuntasan belajar mencapai 51,85%, sedangkan peserta
didik yang belum tuntas sebesar 48,15%. Data tersebut
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan
hasil pra-siklus, baik dari segi rata-rata maupun jumlah
peserta didik yang mencapai KKTP. Meskipun demikian,
persentase ketuntasan masih belum memenuhi indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 70% hingga 85%,
sehingga diperlukan perbaikan dan penyempurnaan
tindakan pada siklus II agar kemampuan mengenal huruf

peserta didik dapat meningkat secara optimal.
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D. Hasil Siklus I1

1.

Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, diketahui

bahwa pelaksanaan pembelajaran masih memerlukan

perbaikan, terutama dalam pengelolaan kelas, pendekatan
kepada peserta didik, serta strategi penggunaan media agar
lebih efektif. Oleh karena itu, pada siklus II peneliti
menyusun perencanaan yang lebih terarah guna
meningkatkan kemampuan mengenal huruf peserta didik
secara optimal.

Adapun langkah-langkah perencanaan pada siklus II
meliputi:

a. Melakukan  perbaikan  strategi  pembelajaran,
khususnya dalam membangun kedekatan dengan
peserta didik. Peneliti merencanakan untuk memulai
pembelajaran dengan kegiatan yang lebih interaktif
dan komunikatif agar tercipta suasana belajar yang
lebih kondusif serta meningkatkan rasa nyaman
peserta didik terhadap peneliti.

b. Menyempurnakan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan menambahkan variasi
kegiatan yang lebih melibatkan keaktifan peserta
didik, seperti permainan sederhana yang berkaitan

dengan huruf, penguatan secara berulang terhadap
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huruf yang sering tertukar, serta pembagian waktu
yang lebih terstruktur.

c. Mengoptimalkan penggunaan media Tactile Letter
Board dengan memberikan contoh yang lebih jelas,
memperbanyak kesempatan praktik bagi peserta didik,
serta memberikan pendampingan khusus kepada
peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam
membedakan huruf yang memiliki kemiripan bentuk.

d. Menyiapkan instrumen observasi yang lebih rinci,
terutama pada indikator kemampuan mengenal huruf,
sepertt kemampuan menyebutkan nama huruf,
menunjukkan huruf yang diminta, menulis huruf
dengan benar, dan membedakan huruf yang mirip. Hal
ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih akurat
mengenai perkembangan peserta didik.

e. Melakukan koordinasi kembali dengan guru
kolaborator, yaitu Ibu Siti Maisaroh, S.Pd.l., serta
rekan sejawat yang membantu observasi, guna
menyamakan persepsi terkait fokus pengamatan dan
indikator keberhasilan pada siklus II.

Dengan perencanaan yang telah diperbaiki tersebut,
diharapkan pelaksanaan tindakan pada siklus II dapat
berlangsung lebih efektif, suasana kelas menjadi lebih

kondusif, serta terjadi peningkatan kemampuan mengenal
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huruf pada peserta didik kelas 1 MI Ma’arif NU 02
Karangpakis.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2025/2026 di kelas 1 MI
Ma’arif NU 02 Karangpakis dengan alokasi waktu 2 x 35
menit. Siklus II merupakan tindak lanjut dari hasil refleksi
siklus I dengan melakukan berbagai perbaikan dalam
pengelolaan kelas, strategi pembelajaran, serta optimalisasi
penggunaan media Tactile Letter Board. Model
pembelajaran yang digunakan tetap Direct Instruction
(Pembelajaran Langsung) dengan pendekatan saintifik
serta metode demonstrasi, tanya jawab, dan praktik
langsung.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan atau RPP
(Modul Ajar) pada siklus II sebagai berikut:

a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan
doa, kemudian melakukan kegiatan pembuka
yang lebih interaktif untuk membangun kedekatan
dengan peserta didik.

2) Guru mengecek kehadiran peserta didik serta

menciptakan suasana kelas yang lebih siap dan

kondusif sebelum pembelajaran dimulai.
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3) Guru melakukan apersepsi dengan mengulas
kembali huruf-huruf yang telah dipelajari pada
siklus I, khususnya huruf yang sebelumnya masih
sering tertukar.

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai pada pertemuan tersebut.

. Kegiatan Inti
Kegiatan inti dilaksanakan dengan tahapan

pendekatan saintifik:

1) Mengamati dan Menanya

a) Guru kembali menampilkan media Tactile
Letter Board dan meminta peserta didik
mengamati bentuk huruf secara saksama.

b) Guru mengajukan pertanyaan terkait
perbedaan huruf yang memiliki kemiripan
bentuk.

c) Peserta didik tampak lebih berani menjawab
pertanyaan dan aktif dalam kegiatan tanya
jawab dibandingkan pada siklus I.

2) Mencoba dan Menalar

a) Guru mendemonstrasikan kembali cara
menelusuri huruf pada media tactile secara

perlahan dan jelas.
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b) Peserta didik secara bergantian maju untuk
mempraktikkan penelusuran huruf sambil
menyebutkan nama huruf yang ditunjukkan.

¢) Guru memberikan penguatan dan koreksi
secara langsung apabila terdapat kesalahan.

d) Peserta didik yang pada siklus I masih
mengalami kesulitan, pada siklus II mulai
menunjukkan peningkatan dalam
membedakan huruf yang memiliki kemiripan
bentuk.

e) Kegiatan pembelajaran berlangsung lebih
tertib, peserta didik fokus pada instruksi, serta
mampu bekerja sama dengan baik.

3) Mengomunikasikan

a) Peserta didik diminta menyebutkan kembali
huruf yang telah dipelajari secara individu.

b) Beberapa peserta didik mampu menunjukkan
huruf sesuai instruksi guru tanpa bantuan.

c) Peserta didik terlihat lebih percaya diri dalam
menyampaikan jawaban.

c. Kegiatan Penutup
1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi

tentang pengenalan huruf.
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2) Guru melakukan evaluasi singkat untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik.
3) Guru memberikan apresiasi atas peningkatan
yang dicapai peserta didik.
4) Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam.
Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mengenal
huruf. Sebagian besar peserta didik telah mampu
menyebutkan, menunjukkan, menulis, dan membedakan
huruf dengan benar. Persentase ketuntasan klasikal belajar
mencapai 70% hingga 85% sesuai dengan indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan demikian,
tindakan pada siklus II dinyatakan berhasil dan penelitian

dihentikan pada siklus II.

. Pengamatan

Kegiatan pengamatan pada siklus II dilaksanakan
selama proses pembelajaran berlangsung dengan
melibatkan guru kelas 1 MI Ma’arif NU 02 Karangpakis,
yaitu Ibu Siti Maisaroh, S.Pd.I., serta rekan sejawat yang
membantu  dalam  proses observasi. Pengamatan
difokuskan pada aktivitas peserta didik, keterlibatan dalam
penggunaan media Tactile Letter Board, serta
perkembangan kemampuan mengenal huruf sesuai dengan

indikator yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan hasil observasi, suasana pembelajaran
pada siklus II menunjukkan perubahan yang signifikan
dibandingkan dengan siklus I. Peserta didik terlihat lebih
siap dan kondusif sejak awal pembelajaran dimulai.
Hubungan antara peneliti dan peserta didik juga tampak
lebih akrab sehingga komunikasi berjalan lebih efektif.
Peserta didik mampu mengikuti instruksi dengan baik dan
menunjukkan sikap antusias saat media pembelajaran
ditampilkan.

Selama kegiatan praktik menggunakan Tactile Letter
Board, peserta didik secara bergantian menelusuri dan
menyebutkan huruf dengan lebih percaya diri. Sebagian
besar peserta didik sudah mampu membedakan huruf yang
memiliki kemiripan bentuk, seperti b-d, p-q, v-w, q-k, u-v,
f-v, serta 1 dan I huruf kecil, dan mampu menulis dengan
benar. Tingkat keaktifan peserta didik meningkat, terlihat
dari keberanian mereka dalam menjawab pertanyaan serta
kesediaan untuk maju ke depan kelas tanpa harus diminta
berulang kali.

Berdasarkan hasil penilaian formatif yang dilakukan
pada akhir siklus II, diperoleh data bahwa lebih dari 85%
peserta didik telah mencapai kriteria ketuntasan dalam
kemampuan mengenal huruf. Peserta didik mampu

menyebutkan nama huruf dengan tepat, menunjukkan
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huruf sesuai instruksi, serta membedakan huruf yang
memiliki kemiripan bentuk. Hal ini menunjukkan bahwa
tindakan yang diberikan pada siklus II memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan literasi

awal peserta didik.

. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi pada
siklus II, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan
telah berjalan dengan baik dan mengalami peningkatan
yang signifikan dibandingkan siklus I. Perbaikan dalam
pengelolaan kelas, pendekatan personal kepada peserta
didik, serta optimalisasi penggunaan media Tactile Letter
Board terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
mengenal huruf.

Peserta didik menunjukkan peningkatan dalam aspek
keaktifan,  konsentrasi, serta  ketepatan  dalam
mengidentifikasi huruf. Suasana kelas yang lebih kondusif
turut mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
Indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu pada
umumnya 70% hingga 85% peserta didik mencapai
ketuntasan belajar, telah terpenuhi pada siklus II.

Dengan tercapainya indikator keberhasilan tersebut,
maka penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil dan

tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. Penggunaan media
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Tactile Letter Board terbukti dapat meningkatkan
kemampuan mengenal huruf pada peserta didik kelas 1 MI

Ma’arif NU 02 Karangpakis.

. Hasil Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus II menunjukkan
adanya perubahan yang signifikan dibandingkan siklus I.
Suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif, peserta
didik lebih fokus, serta mampu mengikuti instruksi dengan
baik. Interaksi antara peneliti dan peserta didik juga
berjalan lebih efektif sehingga proses pembelajaran
berlangsung lebih terarah.

Pada kegiatan praktik menggunakan media Tactile
Letter Board, sebagian besar peserta didik sudah mampu
menyebutkan, menunjukkan, menulis, dan membedakan
huruf dengan tepat. Keaktifan dan kepercayaan diri peserta
didik meningkat, serta kesalahan dalam membedakan
huruf yang mirip semakin berkurang. Secara keseluruhan,
hasil pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan
yang ditetapkan, yaitu pada umumnya 70% hingga 85%

peserta didik mencapai ketuntasan belajar.
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Tabel 3. 5 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I1

No Nama Nilai Keterangan
1 | AFM 80 TUNTAS
2 | AFRF 75 TUNTAS
3 | AM 85 TUNTAS
4 | AL 85 TUNTAS
5 | AAN 75 TUNTAS
6 | AN 75 TUNTAS
7 | AKZ 80 TUNTAS
8 | ABR 80 TUNTAS
9 | ARA 90 TUNTAS
10 | CLS 70 TUNTAS
11 | DRT 75 TUNTAS
12 | FZI 80 TUNTAS
13 | FAP 75 TUNTAS
14 | HIF 85 TUNTAS
15 | IU 75 TUNTAS
16 | KM 80 TUNTAS
17 | MSS 65 TIDAK TUNTAS
18 | MNS 85 TUNTAS
19 | MSAP 70 TUNTAS
20 | NFA 85 TUNTAS
21 | RAZ 85 TUNTAS
22 | RR 80 TUNTAS
23 | RAPP 70 TUNTAS
24 | SAH 85 TUNTAS
25 | SNS 75 TUNTAS
26 | SAH 65 TIDAK TUNTAS
27 | UHF 80 TUNTAS

Rata-rata Kelas 75,37

Presentase Ketuntasan 92,59%

Presentase Tidak Tuntas 7,41%

KKTP 70




Rumus Rata-rata Kelas:
B 2035

27
M = 75,37

Rumus Menghitung Presentase Ketuntasan:

p =22 100%
~ 27 0

P =92,59%
Rumus Menghitung Presentase Tidak Tuntas:
P = 2 X 100%
27
P=741%

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II, diperoleh
nilai rata-rata kelas sebesar 75,37 dengan persentase
ketuntasan belajar mencapai 92,59%, sedangkan peserta
didik yang belum tuntas hanya sebesar 7,41%. Data
tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang sangat
signifikan dibandingkan dengan pra-siklus dan siklus I,
baik dari segi rata-rata maupun jumlah peserta didik yang
mencapai KKTP. Sebagian besar peserta didik telah
mampu mengenal dan membedakan huruf dengan baik
melalui penggunaan media Tactile Letter Board, sehingga
indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu minimal 70%

hingga 85% ketuntasan telah tercapai. Dengan demikian,
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tindakan pada siklus II dinyatakan berhasil dan penelitian

dihentikan pada siklus ini.
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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Proses Penggunaan Media Tactile Letter Board

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan di MI Ma’arif NU 02 Karangpakis, proses
penggunaan media Tactile Letter Board pada setiap siklus
menunjukkan perkembangan yang sistematis sesuai dengan
tahapan model Kemmis dan McTaggart, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Pada tahap pra-siklus, pembelajaran masih didominasi
metode ceramah dan penggunaan media yang terbatas,
sehingga keterlibatan peserta didik dalam mengenal huruf
belum optimal. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
kemampuan peserta didik dalam membedakan huruf-huruf
yang memiliki kemiripan bentuk.

Memasuki siklus I, media Tactile Letter Board mulai
diterapkan secara terencana melalui penyusunan perangkat
pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas visual dan
sentuhan. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengamati,
meraba, dan menelusuri bentuk huruf secara langsung. Secara
teoritis, pembelajaran konkret dan multisensori sangat sesuai
dengan karakteristik peserta didik kelas I yang berada pada

tahap operasional konkret.
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Meskipun pada siklus I terjadi peningkatan dibanding
pra-siklus, keterlibatan peserta didik belum merata dan masih
terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam
membedakan huruf tertentu. Perbaikan pembelajaran kemudian
dilakukan pada siklus II melalui pengelolaan kelas yang lebih
kondusif, pemberian penguatan, serta optimalisasi praktik
langsung menggunakan media tersebut.

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan
saintifik, di mana peserta didik mengamati, mencoba, menalar,
dan mengomunikasikan hasil belajarnya. Proses ini
menunjukkan bahwa penggunaan media tidak hanya bersifat
demonstratif, tetapi benar-benar melibatkan peserta didik
secara aktif. Secara keseluruhan, proses penggunaan media
pada setiap siklus menunjukkan adanya perbaikan bertahap
yang sejalan dengan prinsip reflektif dalam penelitian tindakan
kelas.

. Perubahan Mengenal Huruf Peserta Didik

Perubahan kemampuan mengenal huruf peserta didik
terlihat secara bertahap mulai dari pra-siklus hingga siklus II.
Pada tahap pra-siklus, rata-rata kelas masih berada di bawah
KKTP dan persentase ketuntasan belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan. Peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam menyebutkan, menulis, dan membedakan

huruf yang memiliki kemiripan bentuk. Hal ini menunjukkan
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bahwa pembelajaran yang belum melibatkan aktivitas
multisensori kurang mampu memberikan pengalaman belajar
yang bermakna.

Setelah diterapkannya media Tactile Letter Board, terjadi
perubahan yang cukup signifikan pada aspek aktivitas dan
respons peserta didik. Pada siklus I, peserta didik mulai
menunjukkan ketertarikan terhadap media dan lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran, meskipun belum seluruhnya
mencapai ketuntasan. Perubahan yang lebih nyata terlihat pada
siklus II, di mana suasana kelas menjadi lebih kondusif, peserta
didik lebih percaya diri dalam menyebutkan huruf, menulis,
serta mampu membedakan huruf yang memiliki kemiripan
bentuk seperti b-d p-q v-w g-k u-v f-v dan 1 (kecil)-1 (kecil).

Secara kuantitatif, peningkatan tersebut tampak pada
kenaikan rata-rata kelas dari 55,93 pada pra-siklus menjadi
64,44 pada siklus I, dan meningkat kembali menjadi 75,37 pada
siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga meningkat secara
signifikan dari 37,04% pada pra-siklus menjadi 51,85% pada
siklus I, dan mencapai 92,59% pada siklus II. Data ini
memperlihatkan bahwa penerapan media yang melibatkan
indera penglihatan dan sentuhan secara langsung mampu
meningkatkan aktivitas, respons, serta keterlibatan peserta

didik dalam pembelajaran.
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Temuan ini selaras dengan kajian teori yang menyatakan
bahwa pembelajaran multisensori dan berbasis pengalaman
konkret efektif dalam meningkatkan literasi awal pada peserta
didik kelas rendah. Seperti yang disampaikan oleh Lestari dkk.
(2025) bahwa pendekatan pembelajaran membaca permulaan
yang efektif perlu dirancang secara multisensori serta
berlandaskan pada konteks sosial anak agar proses belajar
menjadi  lebih bermakna dan sesuai dengan tahap
perkembangannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa perubahan kemampuan mengenal huruf tidak hanya
ditunjukkan oleh peningkatan nilai secara kuantitatif, tetapi
juga oleh perubahan kualitas proses pembelajaran, seperti
meningkatnya keaktifan, rasa percaya diri, dan partisipasi
peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Hal ini
menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara data hasil
penelitian dan landasan teori yang telah dikemukakan dalam
kajian teori.

. Rekapitulasi Pra-Siklus hingga Siklus II

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan di MI Ma’arif NU 02 Karangpakis pada peserta
didik kelas I, diperoleh data bahwa kemampuan mengenal
huruf pada tahap pra-siklus masih tergolong rendah. Hasil
observasi awal dan tes pengenalan huruf secara individu

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum
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mampu menyebutkan dan membedakan huruf dengan tepat,
terutama huruf-huruf yang memiliki kemiripan bentuk. Rata-
rata kelas pada tahap pra-siklus masih berada di bawah KKTP
yang ditetapkan, serta persentase ketuntasan belajar belum
mencapai indikator keberhasilan 70% hingga 85%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa diperlukan tindakan perbaikan melalui
penerapan strategi dan media pembelajaran yang lebih inovatif
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik fase A.
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan
menggunakan media Tactile Letter Board sebagai sarana
pembelajaran mengenal huruf. Secara teoritis, penggunaan
media konkret dalam pembelajaran awal literasi sangat penting
karena peserta didik kelas I masih berada pada tahap
operasional konkret, sehingga membutuhkan rangsangan visual
dan kinestetik untuk memperkuat pemahaman konsep. Hal ini
sejalan dengan teori perkembangan kognitif yang menyatakan
bahwa anak usia sekolah dasar awal lebih mudah memahami
konsep melalui benda nyata dan aktivitas langsung. Piaget
mengidentifikasi empat tahap perkembangan kognitif, yaitu
tahap sensorimotor, praoperasional, operasional konkret, dan
operasional formal (Wulandari dkk., 2024). Pada siklus I,
terjadi peningkatan hasil belajar dibandingkan pra-siklus,
namun persentase ketuntasan kelas masih belum mencapai

indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Beberapa peserta
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didik masih mengalami kesulitan dalam membedakan huruf
tertentu dan keaktifan belajar belum merata.

Perbaikan pembelajaran kemudian dilaksanakan pada
siklus II dengan pengelolaan kelas yang lebih kondusif,
pemberian ice breaking yang terstruktur, serta optimalisasi
penggunaan media Tactile Letter Board secara lebih intensif
dan terarah. Peserta didik diberi kesempatan lebih banyak untuk
mempraktikkan secara langsung, menyebutkan, serta
mengulang huruf yang dipelajari. Secara teori, pengulangan
(repetition) dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran dapat memperkuat daya ingat serta meningkatkan
hasil belajar. Selain itu, pembelajaran yang melibatkan
multiindera (visual, sentuhan, dan verbal) terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi awal.

Hasil tindakan pada siklus II menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Rata-rata kelas mengalami kenaikan, dan
persentase ketuntasan belajar telah melampaui indikator
keberhasilan yaitu sekitar 70% hingga 85%. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media Tactile Letter Board
efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada
peserta didik kelas I. Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat
pada aspek nilai, tetapi juga pada perubahan suasana kelas yang

lebih kondusif, meningkatnya keaktifan peserta didik, serta
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bertambahnya kepercayaan diri mereka dalam menyebutkan
huruf.

Adapun rekapitulasi hasil belajar peserta didik dari pra-
siklus, siklus I, hingga siklus II dapat disajikan dalam tabel

berikut.

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik

No Nama Pra-Siklus Siklus I Siklus II
1 | AFM 50 70 80
2 | AFRF 50 65 75
3 | AM 70 75 85
4 | AL 70 75 85
5 | AAN 50 65 75
6 | AN 50 65 75
7 | AKZ 50 70 80
8 | ABR 50 70 80
9 | ARA 80 80 90
10 | CLS 40 50 70
11 | DRT 50 60 75
12 | FZI 70 70 80
13 | FAP 50 65 75
14 | HIF 70 75 85
15 | IU 50 65 75
16 | KM 70 70 80
17 | MSS 40 50 65
18 | MNS 70 75 85
19 | MSAP 40 60 70

20 | NFA 70 75 85

21 | RAZ 70 75 85

22 | RR 50 70 80

23 | RAPP 40 60 70

24 | SAH 70 75 85

104




25 | SNS 50 65 75
26 | SAH 40 50 65
27 | UHF 50 70 80
Jumlah 1.460 1.745 2.115
Rata-rata 55,93 64,44 75,37

Peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik dapat

dilihat dalam bentuk grafik berikut ini:

Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik

80
70
60
50
40
30
20
10

Pra-Siklus

® Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik

Siklus |

Slklus 11

Gambar 4. 1 Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik

Tabel 4. 2 Hasil Rekapitulasi Ketuntasan Peserta Didik

Ketuntasan Pra-Siklus Siklus I Siklus 1T
Tuntas 10 siswa 15 siswa 25 siswa
(37,04%) (51,85%) (92,59%)
. 17 siswa 12 siswa 2 siswa
Tidak T
idak Tuntas | 6 969) (48,15%) (7,41%)
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Peningkatan hasil belajar peserta didik yang tuntas KKTP
dapat dilihat dengan jelas apabila dibuat grafik sebagai berikut:

Peningkatan Hasil Belajar yang Tuntas KKTP

100,00%
80,00%
60,00%
40,00%

20,00%

0,00%
Pra-Siklus Siklus |1 Siklus |1

m Peningkatan Hasil Belajar yang Tuntas KKTP

Gambar 4. 2 Peningkatan Hasil Belajar yang Tuntas KKTP

Data tersebut memperlihatkan adanya peningkatan yang
bertahap dan konsisten pada setiap siklus, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tindakan yang diberikan berhasil
meningkatkan kemampuan mengenal huruf sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan. Meskipun demikian, pada
siklus II masih terdapat dua peserta didik yang belum mencapai
ketuntasan, yaitu MSS dan SAH. Berdasarkan hasil observasi
selama proses pembelajaran, MSS yang merupakan peserta
didik laki-laki sejak pra-siklus menunjukkan kemampuan awal

yang sangat rendah karena belum mengenal sebagian besar

106



huruf alfabet serta cenderung kurang fokus dan mudah
terdistraksi oleh lingkungan sekitar. Ia membutuhkan
pendampingan yang lebih intensif dan pengulangan yang lebih
sering dibandingkan teman-temannya. Pada siklus II, MSS
sebenarnya sudah mulai mampu membedakan huruf-huruf
yang memiliki kemiripan bentuk seperti b-d p-q v-w gq-k u-v f-
v dan i (kecil)-1 (kecil), namun kemampuannya tersebut masih
perlu stimulus dari guru agar dapat menjawab dengan tepat dan
konsisten. Sementara itu, SAH yang merupakan peserta didik
perempuan menunjukkan karakter yang sangat pasif dan kurang
percaya diri dalam menyebutkan huruf secara lisan. Meskipun
sebenarnya telah menunjukkan kemajuan dalam mengenali
beberapa huruf, termasuk huruf-huruf yang bentuknya mirip,
SAH masih sering ragu-ragu dan lambat dalam merespons saat
evaluasi individual karena merasa malu dan takut melakukan
kesalahan, sehingga hasil tes yang diperoleh belum mencapai
KKTP yang ditetapkan.

Hasil penelitian ini tetap memperkuat kajian teori yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran konkret
dan pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif peserta
didik sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi
awal pada fase A. Implementasi media Tactile Letter Board
terbukti mampu menjadi solusi atas permasalahan rendahnya

kemampuan mengenal huruf pada peserta didik kelas I di MI
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Ma’arif NU 02 Karangpakis, meskipun masih diperlukan
pendekatan individual yang lebih intensif bagi peserta didik

tertentu yang memiliki kebutuhan belajar khusus.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di kelas I
MI Ma’arif NU 02 Karangpakis, dapat disimpulkan bahwa
proses penggunaan media Tactile Letter Board dalam
pembelajaran mengenal huruf dilaksanakan secara
sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Pada setiap siklus,
pembelajaran dirancang dengan melibatkan aktivitas
multisensori, yaitu mengamati, meraba, menelusuri,
menyebutkan, menulis, dan membedakan huruf secara
langsung. Pada siklus I, penggunaan media telah mampu
meningkatkan minat dan perhatian siswa, namun
pengelolaan kelas dan keterlibatan siswa belum sepenuhnya
optimal. Perbaikan pada siklus II dilakukan melalui
penguatan instruksi, pemberian kesempatan praktik yang
lebih merata, serta pengelolaan kelas yang lebih kondusif,
sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan
terarah.

Perubahan kemampuan mengenal huruf siswa setelah
diterapkannya media Tactile Letter Board terlihat dari
meningkatnya aktivitas, respons, dan keterlibatan siswa

selama pembelajaran, serta dari peningkatan hasil belajar
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secara kuantitatif. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam
menyebutkan, menulis, dan menunjukkan huruf, serta lebih
mampu membedakan huruf yang memiliki kemiripan
bentuk. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh kenaikan
rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar dari pra-
siklus hingga siklus II, di mana pada siklus II persentase
ketuntasan telah mencapai lebih dari 85% dan memenuhi
indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Tactile Letter
Board tidak hanya memperbaiki proses pembelajaran,
tetapi juga efektif dalam meningkatkan kemampuan
mengenal huruf siswa kelas I MI Ma’arif NU 02

Karangpakis.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan. Pertama, bagi
guru sekolah dasar khususnya kelas rendah, penggunaan media
pembelajaran yang bersifat konkret dan melibatkan indera
peraba seperti Tactile Letter Board sangat disarankan untuk
membantu siswa memahami konsep huruf secara lebih
mendalam. Media yang menarik dan interaktif dapat
meningkatkan motivasi serta keaktifan siswa dalam

pembelajaran.
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Kedua, bagi pihak sekolah, diharapkan dapat mendukung
pengadaan dan pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif
guna meningkatkan kualitas proses belajar mengajar,
khususnya pada kemampuan dasar membaca permulaan.
Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi untuk mengembangkan media atau strategi
pembelajaran lain yang relevan dengan karakteristik siswa
sekolah dasar, serta dapat dilakukan dengan jangka waktu yang
lebih panjang atau subjek yang lebih luas agar diperoleh hasil
yang lebih komprehensif.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
penelitian hanya dilaksanakan dalam dua siklus dengan waktu
yang relatif singkat, sehingga peningkatan yang diperoleh
belum dapat menggambarkan perkembangan dalam jangka
panjang. Kedua, subjek penelitian terbatas pada satu kelas
dengan jumlah siswa tertentu, sehingga hasil penelitian ini
belum dapat digeneralisasikan secara luas pada konteks sekolah
yang berbeda.

Faktor eksternal seperti kondisi kelas, karakteristik siswa
yang beragam, serta keterbatasan pengalaman peneliti dalam
mengelola kelas pada awal tindakan juga menjadi tantangan
tersendiri dalam proses penelitian. Meskipun demikian,

keterbatasan tersebut tidak mengurangi esensi bahwa
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penggunaan media Tactile Letter Board memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan kemampuan mengenal huruf

peserta didik.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA M1 KELAS 1

(INFORMAST UMUA

Penyusun : Nishi Lactatul Khusnial
Instansi + MINVECarif NU 02 Karangpakis
Tahun Penyusunan : Tahun 20252026

Jenjang Sekolah Ml

Mata Pelajaran : Bubasa Indonesia

Kelas / Semester + L (Sutu) L1 (Genap)

BAB : 1 (Satw)

Alokasi Waktu £ 2 X 35 menit

B. KOMPETENSI AWAL
% Peserta didik mengenal hunif secara visual

% Peserta didik mampu mengikuti instruks: sederhana dan menunjukkan simbol yang diminta.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
- Berkebmekaan Global

Bergotong Royong

Mandin

o

=

Bemalar Kritis

. Kreatif

w

< Sumber Belajar : Buku LKS Kelas | Semester Genap.
. % Buku Cetak, Papan Tulis, Spidol, Penghapus Papan Tulis, dan Media Tactile Letter Board.

’

I. TARGET PESERTA DIDIK
#* Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami

‘ materi ajar

% Pescrta didik dengan pencapaian tingge: mencerns dan memalami dengan cepat, mampu

‘ mencapat kelerampilun berfikir kelas tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

F. MODEL PEMBELAJARAN

< Pembelajaran Tatap Muka

————— .

Modul Ajar BAHASA INDC
Kelas | Kurikulom
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